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ABSTRAK

Yola Maharani. 036120018. Keanekaragaman Gastropoda Darat di
Jalur Kanopi Kawasan Bodogol Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
sebagai Media Pembelajaran Biologi. Skripsi. Universitas Pakuan. Bogor. Di
bawah Bimbingan Meilisha Putri Pertiwi, M.Si. dan Lufty Hari Susanto,
M.Pd.

Gastropoda darat merupakan bagian dari Filum Moluska yang telah teridentifikasi
sebanyak 263 spesies di Pulau Jawa. Gastropoda memiliki peran penting sebagai
bioindikator, menjaga ekosistem tanah, dan bagian dari rantai makanan. Akan tetapi
di Kawasan Bodogol TNGGP belum ada penelitian mengenai keanekaragaman
gastropoda darat sehingga tidak adanya data mengenai gastropoda darat. Penelitian
ini bertujuan untuk menentukan keanekaragaman gastropoda darat di Kawasan
Bodogol TNGGP dan untuk menghasilkan produk berbentuk e-pocket book.
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode direct collection dan sieving-
sorting dengan jumlah 3 plot dengan ukuran 10x10 m, direct collection dilakukan
pada setiap plot sampling dengan memeriksa kayu busuk, batu, batang pohon untuk
mencari keong arboreal, dan bagian bawah daun serta di atas tanah selama satu jam
untuk setiap plot sedangkan pada metode sieving-sorting sekantong Skg serasah
daun dan tanah lapisan atas dikumpulkan dari setiap plot kemudian serasah daun
dan koleksi tanah diayak dan dipilah. Parameter abiotik yang diukur yaitu suhu
tanah, suhu udara, pH tanah, serta kelembapan udara. Hasil penelitian diperoleh
sebanyak 81 individu, diklasifikasikan ke dalam 8 famili. Metode direct collection
menjadi metode dengan penangkapan terbanyak yaitu 77 individu yang terdiri dari
7 famili, sedangkan metode sieving-Sorting sebanyak 4 individu yang hanya terdiri
dari 1 famili yaitu famili microcystidae. Keanekaragaman gastropoda darat di Jalur
Kanopi Kawasan Bodogol TNGGP di kategorikan sedang dengan indeks
kemerataan tinggi serta nilai dominansi yang rendah. Pengukuran parameter abiotik
menunjukkan kondisi yang optimal. Hasil validasi media 90% dan materi 95%,
sehingga dikategorikan sangat layak yang menunjukkan bahwa e-pocketbook dapat
digunakan sebagai media pembelajaran Biologi. Maka dapat disimpulkan Jalur
Kanopi Kawasan Bodogol TNGGP memiliki habitat yang mendukung kehidupan
gastropoda darat. Selain itu, e-pocketbook dikategorikan sangat layak digunakan
sebagai media pembelajaran Biologi.

Kata kunci: direct collection; e-pocketbook; gastropoda darat; keanekaragaman;
sieving-sorting
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keanekaragaman hayati merupakan seluruh variasi makhluk hidup
yang ada di suatu wilayah, termasuk keanekaragaman genetik, spesies, dan
lingkungan (Rifa’i, 2002). Bersama dengan Brazil dan Zaire (Republik
Demokratik Kongo), Indonesia merupakan salah satu negara dengan
keanekaragaman hayati terbesar di dunia. Hewan dan tumbuhan yang
ditemukan di seluruh Indonesia termasuk dalam keanekaragaman hayati ini.
Dengan hampir 38.000 spesies tanaman yang berbeda, Indonesia menempati
urutan keempat di dunia dalam hal keanekaragaman spesies (Hidayat et al.,
2018). Banyaknya variasi tumbuhan dan hewan di Indonesia dikarenakan
adanya kecocokan habitat. Salah satu faktor yang membuat habitat menjadi
stabil dan subur yaitu keberadaan fauna tanah.

Jumlah organisme tanah yang melimpah di dalam tanah dan peka
terhadap perubahan, sehingga organisme tanah dapat menjadi indikator
kualitas tanah. Fauna tanah meliputi spesies mikroskopis, mesokosmos, dan
makroskopis. D1 antara elemen biologis yang berkontribusi terhadap
kesuburan tanah adalah fauna tanah. Untuk meningkatkan kualitas fisik, kimia,
dan biologi tanah, diperlukan kehadiran fauna tanah. Peranan fauna tanah
terhadap sifat kimia tanah, seperti meningkatkan ketersediaan unsur hara dan
kandungan C organik; terhadap sifat biologi tanah, seperti fauna tanah yang
berasosiasi dengan mikroorganisme berperan dalam proses penguraian bahan
organik dan mikroorganisme dalam proses pencernaan terhadap sifat fisik
tanah, terutama dalam membantu pembentukan agregat, memperbaiki struktur
tanah, aerasi, dan drainase (Agustin, 2016). Moluska merupakan salah satu dari
sekian banyak spesies fauna tanah yang hidup di darat, dan berfungsi sebagai
indikator yang berguna untuk mengetahui apakah hutan telah mengalami
perubahan atau sebagian besar masih asli (Kozminsky, 2013). Moluska
merupakan filum kedua yang memiliki anggota terbanyak setelah arthropoda.

Selain itu, Moluska memiliki bentuk tubuh yang beragam. Filum moluska



dibagi menjadi tujuh divisi: Aplacophora, Monoplacophora, Polyplacophora,
Gastropoda, Bivalvia, Scaphopoda, dan Cephalopoda. Kelas-kelas ini
didasarkan pada bentuk tubuh, jumlah, dan komponen cangkang (Irawan,
2008). Di antara 7 kelas tersebut, kelas gastropoda memiliki jumlah spesies
terbanyak di filum moluska. Jumlah spesies gastropoda mencapai 80% dari
total moluska dan 62.000 spesies diantaranya sudah teridentifikasi dari
kemungkinan 150.000 spesies yang ada (Widjaja, 2019). Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Irawan (2008) bahwa gastropoda adalah kelas dengan jumlah
anggota terbanyak, gastropoda juga merupakan kelas yang paling mudah
beradaptasi dalam berbagai lingkungan.

Gastropoda adalah hewan bercangkang dan berjalan di atas perut
mereka (gaster = perut, podos = kaki), gastropoda dapat bergerak dengan
menggunakan perut mereka sebagai kaki. Gastropoda yang hidup di darat
disebut Gasstropoda terestrial atau keong darat, spesies ini biasanya terdiri dari
cangkang tunggal yang terpilin secara spiral dengan beberapa lapisan
berwarna, cangkang telah terpilin sejak tahap embrio hewan. Ada banyak
lokasi di darat, di sungai, di laut, dan bahkan di perairan peralihan di mana
gastropoda dapat ditemukan. Di habitat aslinya, keong darat dapat ditemukan
di tempat-tempat terlindung di bawah bebatuan, di antara batang pohon yang
sudah tua dan membusuk, di antara tanaman lumut atau akar tanaman, atau di
antara ranting dan daun pada ketinggian lebih dari tiga meter (Marwoto, 2016).

Nurinsiyah (2021) menyebutkan terdapat sebanyak 263 jenis keong
darat dari 36 famili, yaitu Subkelas Neritimorpha (2 famili), Caenogastropoda
(6 famili), dan Heterobranchia (28 famili) tercatat berada di Pulau Jawa dan
pulau-pulau sekitarnya. Diantaranya, tercatat 246 spesies di pulau utama Jawa.
Tujuh belas spesies tercatat hanya di pulau-pulau yang berdekatan dan tidak di
pulau utama Jawa. Sekitar 40% (104 spesies) dari 263 spesies keong darat yang
tercatat merupakan endemik Pulau Jawa.

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) adalah salah satu
dari banyaknya cagar biosfer yang ada di Indonesia. Menurut Maharani ef al.

(2023) tiga tujuan utama kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango



(TNGGP) adalah melindungi sistem penyangga kehidupan, mengawetkan
keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya, dan secara
alami memanfaatkan sumber daya alam hayati dan ekosistemnya untuk
kepentingan penelitian, pendidikan, menunjang pertanian, dan pariwisata alam.
Di Provinsi Jawa Barat, tiga kabupaten yaitu Bogor, Cianjur, dan Sukabumi
termasuk ke dalam kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
(TNGGP). Jalur Kanopi Kawasan Bodogol termasuk ke dalam bagian TNGGP
di wilayah Kabupaten Sukabumi dan memiliki peran penting sebagai habitat
flora dan fauna.

Berdasarkan hasil wawancara bersama salah satu polisi hutan di Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango pada bulan Mei 2023 bahwa keberadaan
gastropoda darat sering dijumpai di Jalur Kanopi, hal tersebut karena di Jalur
Kanopi memiliki kelembapan yang tinggi dan dekat dengan sumber air.
Gastropoda darat perlu diteliti karena memiliki peran penting sebagai
bioindikator di TNGGP khususnya di Kawasan Bodogol karena belum adanya
penelitian mengenai keanekaragaman gastropoda darat di Jalur Kanopi
Kawasan Gunung Gede Pangrango sehingga belum adanya data mengenai
gastropoda darat.

Data penelitian mengenai spesies gastropoda darat di jalur Kanopi
Kawasan Bodogol ini dapat dimanfaatkan menjadi informasi sumber kekayaan
fauna di area tersebut dan secara lebih lanjut dapat memberikan manfaat di
bidang penelitian dan pendidikan. Tingkat kesulitan belajar pada materi
Invertebrata di kelas X SMA disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya
yaitu faktor eksternal berupa tidak adanya media pembelajaran yang menarik
pada materi keanekaragaman hayati khususnya invertebrata. Pada penelitian
yang telah dilakukan oleh Man ef al. (2016) menyatakan bahwa dalam rangka
meningkatkan pemahaman siswa terhadap informasi yang diajarkan oleh guru,
media pembelajaran dapat membantu guru dalam mengkomunikasikan ide-ide
yang mungkin tidak dapat dikomunikasikan secara lisan. Pemanfaatan hasil
penelitian keanekaragaman Gastropoda darat ini telah penulis kembangkan

menjadi media pembelajaran biologi yang menarik, yaitu melalui penggunaan



e-pocketbook. Pada penelitian Zulfarmansyah (2023) disebutkan bahwa
faktanya siswa lebih tertarik dengan bahan bacaan yang unik dengan sedikit
uraian dan terdapat gambar serta warna seperti e-pocket book sehingga
diharapkan dapat menunjang tenaga pendidik SMA kelas X terutama dalam
materi keanekaragaman hayati submateri invertebrata.

Berdasarkan uraian di atas Jalur Kanopi TNGGP memiliki peran
penting sebagai habitat flora dan fauna. Namun sayangnya penelitian mengenai
keanekaragaman gastropoda darat belum pernah dilakukan di area tersebut.
temuan dari penelitian ini dapat digunakan untuk membuat e-pocketbook.
Mengingat e-pocketbook merupakan salah satu alternatif media pembelajaran
modern yang dapat diakses dengan mudah oleh siswa, maka penelitian ini
sangat penting untuk dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi keanekaragaman gastropoda darat yang terdapat di Kawasan
Bodogol Jalur Kanopi Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. Data yang
terkumpul kemudian digunakan untuk membuat konten e-pocketbook.

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan materi dalam pembuatan
e-pocket book. E-pocket book menjadi salah satu media pembelajaran alternatif
di masa kini dengan mengusung konsep yang mudah diakses oleh siswa, oleh
karena itu penelitian ini penting untuk dilakukan. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk menentukan keanekaragaman gastropoda darat di Jalur Kanopi Kawasan
Bodogol Taman Nasional Gunung Gede Pangrango dan memanfaatkan datanya

untuk dijadikan bahan e-pocket book.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa
permasalahan penelitian sebagai berikut :

1. Tidak adanya data dan informasi terkait keanekaragaman gastropoda darat
di jalur kanopi di Kawasan Bodogol Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango

2. Tidak adanya penelitian mengenai keanekaragaman gastropoda darat di
jalur kanopi di Kawasan Bodogol Taman Nasional Gunung Gede

Pangrango



3. Perlu dikembangkan media pembelajaran yang menarik seperti e-pocket
book hasil keanekaragaman gastropoda darat di jalur kanopi di Kawasan

Bodogol Taman Nasional Gunung Gede Pangrango

Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Keanekaragaman jenis gastropoda darat yang diamati meliputi morfologi
cangkang, habitat, dan klasifikasi yang berada di sepanjang jalur kanopi
Kawasan Bodogol Taman Nasional Gunung Gede Pangrango.

2. Indeks biologi yang diukur yaitu indeks keanekaragaman, indeks
dominansi dan indeks kemerataan.

3. Media pembelajaran biologi yang dihasilkan dari penelitian ini dituangkan
berbasis e-pocketbook mengenai keanekaragaman gastropoda darat di jalur

kanopi Kawasan Bodogol Taman Nasional Gunung Gede Pangrango.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana keanekaragaman gastropoda darat di jalur kanopi Kawasan
Bodogol Taman Nasional Gunung Gede Pangrango?

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran berbasis e-pocketbook tentang
keanekaragaman gastropoda darat di jalur kanopi Kawasan Bodogol
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango sebagai sumber belajar pada

submateri Invertebrata untuk peserta didik SMA kelas X?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk menentukan keanekaragaman gastropoda darat di Kawasan
Bodogol Taman Nasional Gunung Gede Pangrango.

2. Untuk menentukan kelayakan e-pocket book sebagai Media Pembelajaran
Biologi di SMA kelas X.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun secara praktis, seperti:

1.

Bagi peneliti, sebagai pembaruan data penelitian karakteristik morfologi
cangkang gastropoda darat di Jalur Kanopi Kawasan Bodogol Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango dan bahan referensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya.

Bagi pengajar, menunjang guru dalam menyampaikan submateri
Invertebrata dengan media pembelajaran digital yang selaras dengan
karakteristik peseta didik.

Bagi peserta didik, meningkatkan dan memudahkan peserta didik dalam
memahami submateri Invertebrata SMA kelas X.

Bagi Balai Taman Nasional Gunung Halimun Salak, hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagai bahan pendaataan, koreksi atau pertimbangan
penelitian-penelitian.

Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
edukasi agar masyarakat dapat menjaga kelestarian lingkungan untuk

kehidupan gastropoda darat.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Keanekaragaman

Kepulauan Indonesia merupakan rumah bagi berbagai macam flora,
fauna, dan mikroorganisme, serta negara dengan topografi yang luas yang
terdiri dari pegunungan yang tinggi, berbukit, dan datar. (Walujo et al., 2011).
Semua makhluk hidup termasuk gen, spesies tanaman, hewan, dan
mikrobiologi, serta ekosistem dan proses ekologi termasuk dalam gagasan
keanekaragaman hayati (Sutoyo, 2010). Keanekaragaman pada tingkat spesies
mengacu pada variasi organisme hidup yang dapat ditemukan di suatu habitat,
baik di darat maupun di air, dan yang berbeda satu sama lain. Keanekaragaman
spesies mengacu pada jumlah spesies, jumlah individu dalam setiap spesies,
dan ciri-ciri tingkat komunitas yang ditentukan oleh organisasi biologis
komunitas tersebut (Susiana, 2011).

Menurut Syukur (2019) Keanekaragaman spesies dapat digunakan
untuk menggambarkan struktur komunitas karena didasarkan pada sifat-sifat
tingkat komunitas jaringan biologis. Gagasan ini dapat digunakan untuk
mengukur seberapa baik sebuah komunitas menyesuaikan diri dengan habitat
tertentu untuk menangkal gangguan dari berbagai elemen biologis dan non-
biologis. Sebuah komunitas memiliki keanekaragaman yang tinggi jika terdiri
dari banyak spesies dengan kelimpahan spesies yang sama atau identik.
Sebaliknya, keanekaragaman spesies di suatu komunitas akan rendah jika
hanya ada sedikit spesies yang dominan dan sedikit spesies secara keseluruhan.

Menurut beberapa teori yang telah disebutkan di atas, keanekaragaman
spesies adalah jumlah individu dan spesies yang berbeda yang membentuk
suatu komunitas. Dengan kata lain, jumlah individu dan spesies yang berbeda

dalam suatu kelompok dikenal sebagai keanekaragaman spesies.



B. Kelas Gastropoda
Gastropoda adalah makhluk bertubuh lunak dengan alat gerak yaitu perut
sebagai kaki yang dapat hidup di berbagai substrat, termasuk yang berlumpur,
berpasir, dan berbatu (Sanjaya et al., 2015). Gastropoda merupakan kelas
hewan terbesar kedua dalam kerajaan hewan, gastropoda memiliki ciri-ciri
anatomi dan gaya hidup yang unik (Ponnusamy et al., 2017). Pada penelitian
Dini & Laneri (2019) lendir siput darat semuanya bermanfaat sebagai anti
mikrobial, anti jerawat, anti inflamasi, pelembab kulit, stimulus biosintesis
kolagen dan elastin, serta stimulus regenerasi sel kulit. Keong darat hidup di
vegetasi rendah dan lembap, di atas tanah, di antara daun-daun mati, di bawah
dedaunan, dan di atas ranting-ranting (Dharma, 2014). Beberapa spesies keong
darat tertentu juga terlihat menempel pada batang dan akar pohon. Selain itu,
beberapa siput menggunakan area basah, seperti di balik sampah, untuk
bersembunyi dari predator (Mujiono ef al., 2019).
1. Morfologi
Cangkang keong darat terdiri dari tiga lapisan: 1) periostrakum,
yang tersusun atas konkiolin, zat tanduk; 2) lapisan prismatik, yang
tersusun atas klasit atau arrogonit; dan 3) lapisan mutiara, yang transparan
dan mengkilap dan mengandung CaCO Tepi pallium yang menebal
menghasilkan lapisan prismatik dan periostracum, sedangkan seluruh
permukaan pallium membentuk mutiara (Rusyana, 2011). Fungsi dari
cangkang selain menjadi rumah bagi keong, tujuan lain dari cangkang
adalah untuk melindungi organisme dari bahaya dan mengurangi
penguapan internal dalam tubuhnya (Nurcahyo et al., 2020). Menurut
Nontji (2005) mengklaim bahwa, jika dilihat dari ujungnya yang runcing,
tabung cangkang siput melingkar ke kanan, atau searah jarum jam. Namun
demikian, sebagian keong memilin tubuhnya ke kiri. Pertumbuhan spiral
cangkang disebabkan oleh bahan cangkang yang mengendap lebih cepat
pada bagian luar daripada bagian dalam.
Struktur umum cangkang Gastropoda menurut B. S. Oemarjati &

Wardhana (1990) umumnya terdiri atas:



"Apex, atau puncak atau ujung cangkang, Aperture: lubang yang

dilalui oleh kaki dan kepala. Operculum (lapisan luar), Whorl (satu putaran

cangkang; whor/ tubuh adalah cangkang terakhir), Spire (lingkaran yang

tersusun di depan whor! tubuh), Suture (garis yang dibuat oleh sambungan

spires) dan Umbilicus (lubang di ujung columella, pusat perputaran

cangkang)). Ada tujuh belas jenis cangkang gastropoda yang berbeda:

conical (bulat), biconical (bulat telur), obconical, turreted, fusiform,

patelliform, spherical, ovoid, discoidal, involute, globose, lenticular

obovatus, bulloid, turbinate, cylindrical dan trochoid."
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Gambar 1 Morfologi Gastropoda

Sumber: (Oemarjati & Wardhana,

1990)
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Gambar 2 Bentuk-bentuk Cangkang Gastropoda
Sumber: (Oemarjati & Wardhana, 1990)
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2. Klasifikasi
Gastropoda merupakan kelas Mollusca yang terbesar hal tersebut
berdasarkan data (Bouchet ef al., 2017) menyatakan bahwa gastropoda
memiliki 476 famili, 63.000 spesies, dan rata-rata 132 spesies per famili
Menurut Wilbur (1983) mengklasifikasikan gastropoda ke dalam tiga
subkelas: Prosobranchia, Opitobranchia, dan Pulmonata, tergantung pada
sistem pernapasannya.
1. Subkelas Prosobranchia
Mayoritas subkelas Prosobranchia adalah keong air yang
bernapas melalui insangnya. Hal ini didasarkan pada pernyataan
Kusnadi (2008) bahwa alat pernapasan subkelas Prosobranchia adalah
insang yang biasanya ditemukan di bagian anterior atau di depan
tubuh. Pada bagian kaki terdapat operculum. Terdapat operkulum di
bagian kaki. Anggota Prosobranchia memiliki alat kelamin yang
berbeda, yang mengindikasikan dioecious (alat kelamin terpisah).
Sebagian besar hidup di laut dengan pengecualian famili
Cycloporidae dan Pupunidae yang hidup di darat dan keluarga
Thiaridae yang hidup di air tawar.
2. Subkelas Opitobranchia
Ditemukan di lingkungan laut, memiliki alat pernapasan
insang yang sama dengan Posobranchia. Hal ini berdasarkan
pernyataan Kusnadi (2008) bahwa "Insang terletak di bagian belakang
tubuh (posterior), yang membedakannya dengan Posobranchia dalam
hal alat pernafasan."” Memiliki cangkang yang agak tipis dan hidup di
laut. Beberapa spesies bahkan tidak memiliki atau memiliki cangkang
yang berkurang. Dengan sekitar 1500 spesies, subkelas

Opistobranchia dari Gastropoda cukup kecil dan hanya hidup di laut.
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3. Subkelas Pulmonata

Subkelas Pulmonata hidup di lingkungan terestrial dan
bernapas melalui mantel. Menurut Kusnadi, (2008) menyatakan
bahwa sistem pernapasan merupakan kompartemen mantel yang
melakukan tugas serupa dengan paru-paru. Media air tidak digunakan
dalam proses pertukaran udara pernapasan. Akibatnya, anggota
Pulmonata biasanya tinggal di darat. Setiap spesies Pulmonata adalah
hermaprodit. Beberapa siput dikenal sebagai siput telanjang,
sedangkan yang lainnya hanya memiliki cangkang. Lendir yang
dikeluarkan oleh siput pulmonata membantu melindungi dari
kekeringan dan memudahkan pergerakan. Organ reproduksinya
hermaprodit, ruang mantel berada di bagian depan, cangkangnya
berbentuk heliks, dan kepalanya memiliki satu atau dua pasang

tentakel, salah satunya adalah terdapat sepasang mata.

C. Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP)

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango merupakan salah satu taman
nasional pertama yang didirikan di Indonesia, dan telah dipelajari oleh para
naturalis sejak pendudukan Belanda pada awal tahun 1900-an. Hutan di dalam
Taman Nasional merupakan salah satu kawasan alami yang tersisa di Jawa,
pulau terpadat di Indonesia (Prasetyo et al., 2009), dan berfungsi sebagai surga
bagi banyak hewan liar. TNGGP menjadi lokasi yang sangat penting untuk
pelestarian kehidupan tumbuhan dan hewan, TNGGP memiliki potensi
keanekaragaman hayati yang tinggi di seluruh dunia.

Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol (PPKAB) adalah salah
satu kawasan lindung yang berada di bawah kaki selatan Gunung Gede
Pangrango. Hampir semua jenis ekosistem ada di kawasan ini, ditambah
dengan kondisi fisik yang mendukung sehingga berbagai jenis tumbuhan dan
satwa liar dapat bertahan hidup. (Yuniar ef al., 2014). Dari banyaknya jalur
yang dimiliki PPKAB jalur kanopi merupakan salah satu jalur yang ada di
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango dengan habituasi dekat dengan

Sungai sehingga merupakan habitat yang cocok untuk gastropoda darat.
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Gambar 3 Kawasan Bodogol TNGGP
Sumber: Maharani (2024)

D. Media Pembelajaran E-pocketbook
1. Media Pembelajaran

Menurut  Sumiati  (2008), menunjukkan bagaimana media
pembelajaran merupakan komponen penting dalam sistem pendidikan.
Seseorang dapat menggunakan berbagai media pembelajaran, banyak
keuntungan yang didapat dari penggunaannya. Pemilihan yang tepat harus
mendukung penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkan
signifikansinya dan berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses pembelajaran.

Sedangkan menurut Asyhari & Silvia (2016) media pembelajaran
disebut sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan serta menarik minat, perasaan, dan kesiapan belajar peserta didik
dalam rangka mendukung proses pembelajaran. Untuk meningkatkan
pembelajaran dan membuatnya lebih nyata, beberapa media pembelajaran
digunakan. Pembelajaran melalui media pembelajaran melibatkan lebih dari
sekedar lisan (symbol verbal). Sebagai hasilnya, pengalaman belajar siswa
dapat lebih bermakna.

Dapat disimpulkan dari uraian yang diberikan di atas, media
pembelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan kegiatan belajar
mengajar. Beragamnya media yang tersedia, pengajar harus dapat

memilihnya dengan bijak agar dapat digunakan dalam konteks yang tepat.
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a. Manfaat Media Pembelajaran
Penggunaan materi pembelajaran di dalam kelas tidak selalu
wajib bagi para pendidik. Namun, penggunaan media pembelajaran akan
sangat ideal, karena media pembelajaran memiliki kelebihan yang dapat
digunakan untuk meningkatkan pembelajaran. Manfaat atau kelebihan
media pembelajaran antara lain:

1) Memberikan penjelasan yang nyata (aktual) untuk materi
pembelajaran atau objek yang abstrak (tidak nyata).

2) Siswa dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungan
belajar mereka, sehingga penting untuk menyediakan pengalaman
dunia nyata dan media pembelajaran.

3) Mempelajari materi baru secara konsisten. Misalnya, materi
pembelajaran di televisi, fape recorder atau pemutar kaset.

4) Memungkinkan persepsi yang akurat tentang suatu hal atau materi
pembelajaran dan persamaan pendapat. Misalnya ketika guru
menyampaikan materi pembelajaran secara lisan melalui ceramah,
maka ada kemungkinan terjadi perbedaan pendapat atau persepsi

yang diterima oleh siswa.

Berdasarkan manfaat media pembelajaran yang telah dibahas
sebelumnya, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa media
pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran karena dapat
mempermudah dan membuat pengajar lebih obyektif dalam

menyampaikan materi pelajaran.

b. Syarat-syarat pembuatan media pembelajaran
Asyhari & Silvia (2016) menjelaskan bahwa media yang
diproduksi harus sesuai dengan spesifikasi berikut:
1) Faktor edukatif, faktor-faktor yang berkaitan dengan pendidikan
seperti seberapa cocok materi pembelajaran dengan tujuan atau
kompetensi yang telah ditentukan yang harus dipenuhi oleh siswa

untuk memenuhi kurikulum yang relevan. Selain itu, membuat



14

materi pendidikan perlu mempertimbangkan bakat atau cara berpikir
siswa untuk mendukung keterlibatan dan keaslian mereka serta
memastikan bahwa tujuan pembelajaran terpenuhi.

2) Faktor teknik pembuatan, seperti kebenaran atau tidak melanggar
konsep ilmiah, bahan dan bentuk yang kuat, tahan lama, dan sulit
dimodifikasi sehingga dapat diintegrasikan dengan sumber daya atau
instrumen pendidikan lainnya.

3) Faktor keindahan, meliputi bentuk yang estetis, ukuran yang
seimbang dan sesuai, serta kombinasi warna yang menarik perhatian

anak-anak dan membuat mereka tertarik untuk menggunakannya.

Berdasarkan syarat-syarat pembuatan media pembelajaran di atas
dapat disimpulkan bahwa syarat pembuatan media harus terdiri dari 3
faktor yakni faktor edukatif, faktor teknik pembuatan, dan
faktor keindahan.

2. E-Pocketbook

Anggraeni et al. (2016) menyatakan bahwa pocket book atau buku

saku adalah jenis materi pembelajaran cetak yang hampir sama dengan

booklet, dengan pengecualian bahwa buku saku dibuat agar lebih mudah

dibawa-bawa dan lebih kecil dari booklet. Cara pembuatan buku saku ini,

dengan berbagai macam gambar, huruf, dan warna, mendorong anak-anak

untuk membacanya dan mengembangkan kemampuan mereka untuk

mengekspresikan diri.

Sulistyani (2012) menyebutkan beberapa faktor yang perlu

diperhatikan dalam membuat pocketbook, antara lain:

&

a. Konsistensi dalam penggunaan simbol dan istilah pada pocket book,
b.

C.

Penulisan materi yang singkat dan jelas pada pocket book,

Susunan teks materi yang mudah dipahami,

Pemberian label atau kotak khusus untuk rumus-rumus pada materi dan
contoh soal,

Pemberian warna dan desain yang menarik pada pocket book,
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f. Ukuran huruf standar isi adalah 9-10 point, jenis huruf yang sesuai
materi.

g. Jumlah Terdapat kelipatan empat halaman, seperti dua belas, enam belas,
dua puluh, dua puluh empat, dan seterusnya. Hal ini dimaksudkan agar

tidak ada terlalu banyak halaman kosong atau terlalu sedikit halaman.

E. Hasil Penelitian yang Relevan

Menurut Severud et al. (2023) dalam jurnal penelitian yang berjudul
“Terrestrial gastropod species-specific responses to forest management:
Implications for Parelaphostrongylus tenuis transmission to moose”
didapatkan 721 gastropoda individu yang mewakili 12 famili dan 31 spesies
dan mengidentifikasi 86% sampel (100 sampel individu hilang, rusak, tidak
dapat diidentifikasi, atau merupakan spesies akuatik. Selain itu dalam
penelitian ini dikatakan bahwa pengambilan sampel tanah telah terbukti
memberikan daftar spesies yang lebih lengkap daripada pengumpanan papan
kartu.

Menurut Yu et al. (2021) dalam jurnal penelitian yang berjudul “New
terrestrial gastropods of Pupinidae and Diplommatinidae (Cyclophoroidea)
from mid-Cretaceous Burmese amber” didapatkan dua spesies baru Pupinidae
dan spesies baru Diplommatinidae yaitu Cretatortulosa cretakachinensis sp.
nov., Rhaphaulus zhuoi sp. nov. and Pulchraspira teneristoma gen. et sp. nov. dari
pertengahan Kapur Burmese amber. Dalam penelitian ini menyatakan
Cyclophoroidea adalah gastropoda terestrial yang khas dan dominan di hutan
tropis di Asia Timur dan Selatan.

Menurut Radwan et al. (2020) dalam jurnal penelitian yang berjudul
“Biomarker responses in terrestrial gastropods exposed to pollutants: A
comprehensive review” menjelaskan bahwa Gastropoda terestrial berisiko
terhadap berbagai macam polutan lingkungan. Hewan ini dapat menyerap
kontaminan dengan berbagai cara pemaparan; kontak, konsumsi, minum dan
inhalasi. Kontaminan dianggap dapat merangsang pembentukan spesies
oksigen reaktif atau reactive oxygen species (ROS) dalam sistem kehidupan,

yang berdampak pada proses seluler yang berbeda yang pada gilirannya
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menyebabkan stres oksidatif. Beberapa biomarker yang berbagi dalam sistem
pertahanan antioksidan digunakan secara berlebihan dalam program

biomonitoring untuk penilaian risiko kontaminan.

Kerangka Berpikir

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango merupakan salah satu taman
nasional yang terletak di Provinsi Jawa Barat. Sejauh ini masih kurangnya
penelitian mengenai keanekaragaman gastropoda darat di Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango khususnya di Kawasan Bodogol ini. Dengan adanya
keterbatasab informasi ini perlu adanya penelitian mengenai keanekaragaman
kelas gastropoda di kawasan Bodogol Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango.

Proses kegiatan penelitian ini diawali dengan penentuan plot
pengamatan. Selanjutnya pengambilan sampel, pengukuran abiotik (Suhu, pH,
dan kelembapan). Kemudian melakukan identifikasi spesies gastropoda yang
telah ditemukan dengan menggunakan buku identifikasi Moluska. Setelah data
yang didapati lengkap dilanjutkan dengan menghitung indeks
keanekaragaman, kemerataan dan dominansi.

Dari hasil penelitian ini telah dijadikan media pembelajaran berupa e-
pocketbook yang berisikan data dan informasi mengenai keanekaragaman kelas
gastropoda di jalur kanopi kawasan bodogol Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango (TNGGP). Adapun skema kerangka berpikir dapat dilihat pada

gambar 5.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian mengenai keanekaragaman gastropoda darat telah
dilaksanakan pada 11 s.d. 18 Januari 2024 di Jalur Kanopi, Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango, Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol
(PPKAB), Kp. Babakan Kancana, Desa Benda, Kec. Cicurug, Kabupaten
Sukabumi, Jawa Barat. Adapun waktu pengambilan data selama 5 hari dengan
3x pengulangan.

Tabel 1 Jadwal kegiatan penelitian

No Kegiatan 2023 2024
Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun

1. Penyusunan
Proposal

2. Sidang
Proposal

3. Penelitian
Lapangan

4. Pengelolaan
Data
Penelitian

5. Pembuatan
Media
Pembelajaran

6. Validasi dan
Revisi Media

7. Penyusunan
Skripsi

8. Sidang
Skripsi

B. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian eksploratif yang
menggambarkan keanekeragaman gastropoda darat di jalur Kanopi TNGGP.

Pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian menggunakan

18
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kombinasi antara metode pengambilan langsung (direct collection) dan
metode sieving-sorting 5 kg sampel tanah (Wendebourg & Hausdorf, 2019).
Metode pengambilan langsung dilakukan pada setiap plot sampling dengan
memeriksa kayu busuk, batu, batang pohon untuk mencari keong arboreal, dan
bagian bawah daun. Direct collection dilakukan selama satu jam untuk setiap
plot. Sekantong 5kg serasah daun dan tanah lapisan atas dikumpulkan dari
setiap plot. Kemudian, serasah daun dan koleksi tanah diayak dan dipilah.
Target utama untuk direct collection yaitu keong makro (keong > 10 mm)
sedangkan sieving- sorting untuk sampel keong mikro (keong < 10 mm).
Pengambilan data dilakukan di Jalur Kanopi sepanjang 1,5 kilometer
dengan tiga stasiun yaitu di bagian awal, tengah, dan akhir. Pengambilan data
dilakukan selama 1 jam pada setiap plot dengan 3 kali pengulangan.
Pengamatan dilakukan dengan cara berjalan mengamati tanah, dahan pohon
daun dan serasah untuk mencari gastropoda, ketika menemukan spesies
dilakukan pencatatan yang meliputi nama spesies, jumlah individu, aktivitas
pada saat ditemukan, waktu perjumpaan, dan morfologi gastropoda.
Pengambilan data parameter lingkungan meliputi kelembapan udara, suhu
tanah, dan suhu udara. Pengambilan data di Jalur Kanopi Kawasan Bodogol
TNGGP sepanjang 1.5 km dengan pembuatan petak sebanyak 3 plot. Setiap

petak memiliki ukuran 10 x 10 m. Berikut gambar desain penelitian.
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Gambar 5 Desain plot penelitian
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Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya roll meter,
patok kayu, soil tester, lup, thermo hygrometer, handphone, penggaris, alat
tulis, jurnal penentuan spesies gastropoda darat mengacu pada Benthem Jutting
(1948, 1950, 1952); Dharma (2005); Heryanto (2011); Nurinsiyah dan
Hausdorf (2019); dan Nurinsiyah et al. (2019). Pengaturan sistematis
Gastropoda yang ditentukan mengikuti klasifikasi Bouchet et al. (2017) dan
Molluscabase.org. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tali rafia,
plastik, tally sheet, dan kertas label.

1. Alat dan Bahan Pembuatan Media Ajar

Alat-alat yang digunakan dalam pembuatan media pembelajaran
terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak yaitu laptop dan untuk
mendesain menggunakan aplikasi Canva. Canva menjadi aplikasi yang
digunakan dalam pembuatan media dikarenakan dapat menghasilkan
materi yang menarik dengan menggunakan berbagai fitur menarik yang
tersedia dari Canva. (Putri et al., 2023).

Langkah-langkah dalam pembuatan e-pocket book yang sebelumnya
e-pocket book dibuat menggunakan canva dan berupa pdf dengan
menggunakan website Heyzine yang sebelumnya file berbentuk pdf
tersebut kemudian diubah menjadi flipbook sehingga tampilan dari desain
yang dibuat seperti buku yang dapat dibolak balik. Heyzine adalah situs
web yang mengubah PDF menjadi flipbook gratis yang membuat buku
elektronik dan dapat dibuka setiap halamannya seperti buku. Dengan
menggunakan tautan yang dibagikan oleh guru ke ponsel siswa, siswa
dapat mengakses dan mengunduh buku saku elektronik kapan saja dan di
mana saja.

2. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah setiap spesies gastropoda darat

yang ditemukan di Jalur Kanopi Kawasan Bodogol Taman Nasional

Gunung Gede Pangrango, Kabupaten Sukabumi.
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Sampel
Dalam penelitian ini, sampelnya adalah spesies gastropoda
ditemukan di setiap plot di Jalur kanopi Kawasan Bodogol Taman

Nasional Gunung Gede Pangrango, Kabupaten Sukabumi.

. Metode Pengambilan Data

Teknik pengambilan data dilakukan secara langsung di Lokasi
penelitian. Pengambilan sampel penelitian dilakukan sebanyak 3 plot
(masing-masing 10 x 10 m) Pengumpulan data keanekaragaman kelas
Gastropoda di Jalur Kanopi Kawasan Bodogol, Taman Nasional Gunung
Gede Pangrango diawali dengan menentukan plot. Jumlah plot sebanyak
3 plot dengan jarak antara setiap stasiun yaitu 100 m. Setelah itu
dilakukan pengamatan langsung dengan mencari gastropoda langsung
selama 1 jam. Teknik pengambilan data dengan hand sorting atau koleksi
langsung dengan cara berjalan secara perlahan di sepanjang stasiun
pengamatan pada kawasan jalur kanopi. Pengambilan data gastropoda
dilakukan pada habitat terrestrial maupun arboreal. Metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah dengan menggunakan
metode direct collection dan metode sieving-sorting. Data dikumpulkan
pada pukul 07.00 WIB dan 18.00 WIB dengan menyusuri jalur Kanopi
kawasan Bodogol, Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. Data
primer merupakan data dari spesies yang ditemukan seperti jumlah, dan
morfologi gastropoda yang ditangkap secara langsung diamati ukuran,
warna, corak, bentuk cangkang, banyaknya sulur dan bentuk bibir
cangkang. Sedangkan data sekunder berupa pengukuran parameter
lingkungan yang terdiri dari kelembapan dan suhu udara, pH, dan suhu

tanah.
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C. Desain Penelitian

1. Penentuan Lokasi

Lokasi pengambilan data merupakan 3 kuadran dengan ukuran 10 x 10
m di sepanjang Jalur Kanopi Kawasan Bodogol Taman Nasional Gunung

Gede Pangrango.

Roo |

Skala=1:2.000

Gambar 6 Lokasi Penelitian
Sumber : Google Earth (2024)

2. Teknik Pengambilan Data

Data primer dan sekunder dikumpulkan, data primer yang
dikumpulkan di lokasi penelitian adalah:

a. Morfologi gastropoda yang ditangkap diamati ukuran, warna, corak,
bentuk cangkang, banyaknya sulur dan bentuk bibir cangkang.

b. Jumlah spesies yang ditemukan dalam kuadran atau lokasi penelitian.

c. Habitat ditemukannya di atas tanah, semak, pohon atau bebatuan serta
titik koordinat ditemukannya spesies.

d. Kondisi fisik lingkungan (suhu dan kelembapan) selama pengamatan.

Adapun data sekunder yang dikumpulkan yaitu kondisi umum lokasi

penelitian (kondisi fisik serta biotik kawasan) dan wawancara dengan

pihak terkait. Data yang dikumpulkan adalah data pengamatan langsung

yang meliputi berbagai spesies gastropoda dan jumlah yang ditemukan di

lokasi penelitian dengan deskripsi morfologi dan parameter lingkungan.
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Data yang didapat dihitung dengan menggunakan rumus, diolah secara
grafis dan disajikan.

3. Tahap Pengamatan

Pengamatan Keanekaragaman Gastropoda Darat dilakukan dengan
metode pengamatan visual (direct collection) dan metode sieving-sorting.
Pengamatan pada jalur kanopi Kawasan Bodogol Taman Nasional Gunung

Gede Pangrango dilakukan selama 1 jam per plot.

D. Analisis Data
Analisis data kualitatif dan kuantitatif dilakukan. Analisis kualitatif
dilakukan dengan merangkum ciri-ciri morfologi kelas gastropoda dan nama
ilmiah setiap spesies yang tertera pada tabel, sedangkan analisis kuantitatif
dilakukan dengan menggunakan indeks keanekaragaman (H’) Shannon-

Wienner (H’), indeks kemerataan (E), dan indeks dominansi (D) (Magurran,

1988).

1. Indeks Keanekaragaman
Indeks keanekaragaman adalah kelimpahan spesies dalam suatu
komunitas yang seimbang. Indeks ini didasarkan pada pedoman
Shannon-Wiener untuk menghitung indeks keanekaragaman spesies

dengan menggunakan rumus:

, ni
H = —XPiInPi,Pi= —
N

Keterangan:

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener

Pi = Kelimpahan relatif spesies

Ni = Jumlah individu suatu jenis

N =Jumlah individu total

Indeks Shannon-Wiener memiliki indikator sebagai berikut:
H <1 : Keanekaragaman rendah

I<H’<3 : Keanekaragaman sedang

H >3 : Keanekaragaman tinggi
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Indeks Kemerataan (E)

Indeks kemerataan merupakan penyebaran individu di antara
berbagai spesies. Menurut indeks kemerataan, keseimbangan ekosistem
akan meningkat secara proporsional dengan seberapa merata
penyebarannya, dan sebaliknya. Rumus yang digunakan untuk
menganalisis yaitu indeks kemerataan Evenness (E):

H
LnS

Keterangan:
E  =Indeks Kemerataan
H’ =Indeks Keanekaragaman

LnS = Banyaknya spesies dengan nilai E berkisar 0-1

Nilai dari E dapat disimpulkan sebagai berikut:
E<04 : Kemerataan Rendah

0,4<E <0,6 : Kemerataan Sedang

E>0,6 : Kemerataan Tinggi

Indeks Dominansi (D)

Tingkat dominansi suatu kelompok spesies tertentu ditunjukkan oleh
indeks dominansi. Suatu spesies semakin dominan semakin tinggi
nilainya pada indeks dominansi, yang diikuti oleh indeks kemerataan
yang rendah. Rumus yang digunakan untuk menganalisis indeks yaitu

rumus Dominance of Simpson (D):

Keterangan:
D = Indeks Dominansi
Ni = Jumlah Individu Suatu Jenis

N = Jumlah Individu Total
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Dengan Kriteria:

0<D<0,50 : Dominansi Rendah
0,50<D<0,75 :Dominansi Sedang
0,75<D < 1,00 : Dominansi Tinggi

E. Langkah-Langkah Pembuatan Media Pembelajaran

1.

Mengumpulkan Informasi

Hasil Penelitian ini telah disajikan dalam bentuk buku saku
elektronik sebagai pendukung referensi media pembelajaran di Sekolah
Menengah Atas materi keanekaragaman hayati bab animalia khususnya
pada materi Invertebrata. E-Pocketbook ini dibuat dengan ukuran A6
yang dijilid dan didalamnya terdapat gambar serta informasi yang
disajikan. Media pembelajaran dapat digunakan pada kelas X SMA pada
Fase E kurikulum merdeka. Berikut penjelasan mengenai domain

campaian dan tujuan pembelajaran.

Tabel 2 Capaian Pembelajaran, dan Tujuan Pembelajaran
Fase E

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan
untuk responsif terhadap isu-isu global dan berperan aktif
dalam memberikan penyelesaian masalah. Kemampuan
tersebut antara lain mengamati, mempertanyakan dan
memprediksi, merencanakan dan melakukan penelitian,
memproses dan menganalisis data dan informasi,
mengevaluasi dan merefleksi, dan mengkomunikasikan
dalam bentuk projek sederhana atau simulasi visual
menggunakan aplikasi teknologi yang tersedia terkait
dengan energi alternatif, pemanasan global, pencemaran
lingkungan, nanoteknologi, bioteknologi, kimia dalam
kehidupan sehari-hari, pemanfaatan limbah dan bahan
alam, pandemi akibat infeksi virus. Semua upaya tersebut
diarahkan pada pencapaian tujuan pembangunan yang
berkelanjutan (SDGs). Melalui pengembangan sejumlah
pengetahuan tersebut dibangun pula berakhlak mulia dan
sikap ilmiah seperti jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif,
mandiri, inovatif, bergotong royong, dan berkebhinekaan
global.

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi Tipe

Keanekaragaman Hayati

Domain
CP

Tujuan
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2. Peserta didik mampu mengidentifikasi mengenai
Keanekaragaman spesies gastropoda darat

Desain Produk

Hasil penelitian ini telah didesain menjadi Media Pembelajaran
Biologi berbasis E-pocketbook yang berisi gambar dan teks berupa
informasi dan penjelasan tentang keanekaragaman gastropoda darat yang
ada di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. Desain dibuat dengan
menggunakan aplikasi Canva dan dikembangkan dengan menggunakan
website Heyzine.

Tabel 3 Desain Media Pembelajaran.

Bagian Deskripsi
1. Logo Universitas Pakuan dan Logo
Taman Nasional Gunung Gede

Cover
Pangrango
2. Judul e-pocket book dan penyusun
Kata Pengantar Ucapan terima kasih
1. Deskripsi tempat penelitian (Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango)
2. Deskripsi umum mengenai gastropoda
darat
Isi E-Pocket Book 3. Manfaat gastropoda darat
4. Morfologi dari gastropoda
5. Keanekaragaman spesies gastropoda
darat yang ada di Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango
Daftar Pustaka Sumber rujukan
Membuat Kerangka Kasar

Media pembelajaran biologi dalam bentuk E-Pocket book
Keanekaragaman Gastropoda Darat di Jalur Kanopi Kawasan Bodogol
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango mencakup judul, pendahuluan
mengenai gastropoda, penyajian data hasil penelitian, informasi
pendukung, kuis seputar materi hasil penelitian, sumber Pustaka dan

gambar bibliografi, glosarium serta autobiografi penulis.
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Pembuatan Media Pembelajaran
Kerangka kasar yang telah dibuat selanjutnya digarap dengan
merujuk pada capai pembelajaran dan tujuan pembelajaran pada fase E
kelas X.
Uji Kelayakan Ahli Materi dan Ahli Media
Pengujian validasi ahli dilakukan setelah e-pocketbook selesai

dibuat untuk memastikan kelayakan dan keampuhannya sebagai sebagai
media pembelajaran. Ada dua jenis ahli: ahli materi dan ahli media.
Validasi ahli adalah proses di mana para ahli meninjau dan
mengevaluasi instrumen dan solusi yang dirancang untuk mencapai
tujuan tertentu. Terdapat 2 ahli yaitu ahli media dan ahli materi, Validasi
ahli adalah proses di mana para ahli memeriksa dan menilai secara
menyeluruh alat dan solusi yang telah dibuat untuk memenuhi tujuan
tertentu. Hal tersebut dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. Validasi
ahli materi bertujuan untuk menyediakan dan mengevaluasi media atas
dasar pembelajaran, serta kesesuaian materi yang diberikan sesuai untuk
jenjang SMA. Validasi ahli materi dilakukan oleh validator yang
menguasai tentang materi invertebrata. Sementara itu, validasi ahli
media bertujuan untuk memberikan informasi dan mengevaluasi media
berdasarkan desain media dan penyusunan media. Validasi ahli media
dilakukan oleh dosen yang menguasai tentang media. Standar validitas
media pembelajaran yang digunakan mengacu pada kriteria yang
diberikan oleh Inayah (2017), yang mencakup unsur rekayasa perangkat
lunak, komunikasi visual, dan desain media pembelajaran, menjadi

dasar dari standar validitas media pembelajaran yang digunakan.
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Kemudian dilakukan penilaian kelayakan media pembelajaran. Uji
kelayakan media pembelajaran dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut (Ernawati, 2017):

_ ) ¢
X= —
n
Keterangan:
2x = Skor total masing-masing
X = Skor rata-rata
n = Jumlah penilai
Tabel 4 Skala Likert
Skor Keterangan
4 Sangat Baik (SB)
3 Baik (B)
2 Kurang Baik (KB)
1 Tidak Baik (TB)

Kemudian untuk menghitung rumus presentase hasil dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut:
Total skor yang diperoleh

Hasil = - x100%
skor maksimum

Hasil yang diperoleh kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel

(Arikunto,2016).

Tabel 5 Interval Kriteria Kelayakan Media

Skor (%) Kategori Kelayakan Media
80% - 100% Sangat Valid

60% - 79% Cukup Valid

40% - 59% Kurang Valid

0% -39% Tidak Valid

6. Revisi Produk
Setelah penilaian dilakukan oleh validator, penulis merevisi
produk yang dibuat agar menjadi media pembelajaran yang layak dan

efektif digunakan oleh peserta didik.
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7. Publikasi Produk
Produk yang telah dinyatakan layak dan efektif, selanjutnya
media disebarkan ke sekolah sebagai media pembelajaran biologi

khususnya pada materi keanekaragaman hayati bab invertebrata untuk

kelas X.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian
1. Keanekaragaman Gastropoda Darat
Hasil penelitian keanekaragaman gastropoda darat yang dilaksanakan
pada 11 s.d. 18 Januari 2024 di Jalur Kanopi Kawasan Bodogol Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango (TNGGP) diperoleh sebanyak 81 individu yang terdiri
dari 8 famili. Data hasil penelitian disajikan pada Tabel 10 di bawah ini.
Tabel 6 Hasil penelitian gastropoda darat

- . Jumlah
Plot Metode Famili Spesies Individu
1 Direct- .. ., .
collection Pupinidae Pupina junghuhni 22
Helicarionidae Helicarion albelus 5
Cyclophoridae Cyclophorus rafflesi 2
Cyclotus discoideus 1
Opisthoporus corniculus 3
Trochomorphidae Trochomorpha planorbis 1
Camaenidae Landouria rotatoria 8
Sieving- iy . .
cortir Mycrocistidae Liardetia sp. 1
2 Dlrea'. Geotrochidae Geotrocus conus 4
collection
Pupinidae Pupina junghuhni 1
Cyclophoridae Cyclophorus rafflesi 2
Sieving- . . . .
sortir Microcystidae Liardetia sp. 2
3 Direct- Cyclophoridae .
collection Cyclophorus perdix 6
Cyclophorusraffles 3
Opisthoporus corniculus 1
Chronidae Vitrinopsis fruhstorferi 2
Helicarionidae Helicarion albelus 1
Camaenidae Bradybaena similaris 15
Sieving- . . . .
sortir Microcystidae Liardetia sp. 1
Total 81

Pada tabel 10 menunjukkan bahwa metode Direct Collection menjadi
metode dengan penangkapan terbanyak yaitu 77 individu yang terdiri dari 7

famili, sedangkan metode Sieving-Sorting sebanyak 4 individu yang hanya

30
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terdiri dari 1 famili yaitu famili microcystidae. Perbandingan banyaknya jumlah

individu pada setiap famili dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Jumlah Individu Setiap Famili
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Gambar 7 Jumlah individu setiap famili

Gastropoda darat yang didapatkan di lokasi penelitian dianalisis dengan
Indeks Keanekaragaman Shannon-Winner, Indeks Kemerataan Evennes dan

Indeks Dominance of Simpson. Hasil analisis dipaparkan pada gambar § di

bawabh ini.
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Gambar 8 Grafik Nilai Indeks Biologi

Berdasarkan grafik perbandingan indeks ekologi tersebut maka
diketahui, dari ketiga plot tersebut menunjukkan bahwa nilai indeks
keanekaragaman (H’) kelas gastropoda yang tergolong sedang. Sedangkan nilai
indeks kemerataan (E) tergolong tinggi, hal ini mengindikasikan bahwa

kemerataan antar spesies relatif merata dengan indeks dominansi (D) yang
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tergolong pada kriteria rendah sehingga tidak ada spesies yang mendominasi
pada habitat tersebut. Nilai indeks biologi yang didapatkan tersebut lebih

jelasnya dapat dilihat pada lampiran 3 mengenai perhitungan indeks biologi.

. Parameter Lingkungan
Banyaknya gastropoda darat yang tertangkap dapat dipengaruhi oleh
faktor abiotik di lokasi penelitian, seperti suhu dan kelembapan. Rerata nilai

parameter abiotik di lokasi penelitian dipaparkan pada tabel 11.

Tabel 7 Rerata nilai parameter abiotik lokasi penelitian

Kelembapan
Waktu  Suhu Tanah (°C)  pH Tanah  Suhu Udara (°C) %)
0
Pagi 25,25 6,62 26,48 61,5
Malam 23,25 6,87 25,75 69,4

. Pengaplikasian Hasil Penelitian terhadap Pendidikan

Hasil dari penelitian ini dirancang menjadi media pembelajaran
berbasis e-pocketbook untuk kelas X SMA/MA sederajat yang berjudul
Keanekaragaman Gastropoda Darat di Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango. Isi dari e-pocketbook mencakup capaian pembelajaran pada fase E
dan tujuan pembelajaran yang tertera pada tabel 4.
. Uji Kelayakan Media E-Pockethbook

Berdasarkan penelitian Ernawati & Sukardiyono (2017) pada
penelitian uji kelayakan media dilakukan validasi oleh 2 orang yaitu ahli media
dan ahli materi maka dari itu pada uji kelayakan ini dilakukan oleh 2 orang
validator 1 ahli materi yaitu Dr.rer.nat. Ayu Savitri Nurinsiyah, M.IL., M.Sc. dan
1 ahli media yaitu M. Taufik Awaludin, M.Pd. Hasil penilaian berupa saran dari
para ahli kemudian ditindak lanjuti untuk dilakukan perbaikan. Perbaikan pada
media pembelajaran tidak semua halaman ditampilkan ketika memiliki
kesalahan yang serupa dengan halaman yang lain. Saran dan perbaikan tersebut

disajikan pada Tabel 12.
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Tabel 8 Saran para ahli serta perbaikan

Saran Perbaikan Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Judul pada Judul o
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Sebaiknya
ditambah-
kan video
pembandin
g spesies

gastropoda

Ditambah-
kan video
gastropoda
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yang
terdapat
pada foto
disentuh

E-pocketbook yang telah divalidasi memiliki persentase skor sebagai berikut:

Persentase

100%

80%
60%
40%
20%

0%

Hasil Validasi
90% 95%
® Media
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Gambar 9 Persentase hasil validasi ahli media dan materi

B. Pembahasan

1. Keanekaragaman Gastropoda Darat

Beradasarkan penelitian keanekaragaman gastropoda darat yang telah

dilakukan di Jalur Kanopi Kawasan Bodogol Taman Nasional Gunung Gede

Pangrango (TNGGP) dengan menggunakan 2 metode penangkapan yaitu direct

collection dan sieving-sorting diperoleh

sebanyak 81 individu yang

diklasifikasikan ke dalam 8 famili dan 12 spesies. Gastropoda darat yang

tertangkap terdiri dari famili Pupinidae, Helicarionidae, Cyclophoridae,

Trochomorpidae, Geotrochidae, Chronidae, Camaenidae, dan Microcystidae.
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Famili-famili gastropoda darat yang didapatkan dari hasil penelitian dijabarkan

sebagai berikut.

a.

Famili Pupinidae
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Gambar 10 Famili Pupinidae
Sumber: Maharani (2024)

Famili Pupinidae termasuk dalam kelompok keong darat yang
beroperkulum dalam superfamili Cyclophoroidea, subkelas
Caenogastropoda (Bouchet ef al., 2017). Subfamili Pupinellinae awalnya
ditetapkan sebagai bagian di bawah Pupinidae, dan satu-satunya karakter
diagnostik yang membedakan subfamili ini dari Pupinindae adalah
permukaan cangkangnya (Kobelt, 1902). Pupinidae memiliki permukaan
cangkang yang dilapisi oleh glasir, yang mengkilat dan benar-benar halus,
sedangkan permukaan cangkang Pupinellinae tidak memiliki glasir, baik
lurik, matt, atau sehalus sutra (Kobelt, 1902). Pada famili Pupinidae
didapatkan 1 spesies gastropoda darat yaitu Pupina junghuhni dengan

penjelasan sebagai berikut.

Pupina junghuhni

Kingdom : Animalia

Filum : Mollusca

Kelas : Gastropoda

Ordo : Architaenioglossa
Famili : Pupinidae

Genus : Pupina

Spesies : Pupina junghuhni
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Gambar 11 Pupina junghuhni
Sumber: Maharani (2024)

Berdasarkan hasil pengamatan Pupina junghuhni memiliki cangkang
berbentuk kerucut-bulat telur dengan 5 lingkaran putaran cangkang dengan
tinggi 10 mm, arah putaran cangkang dekstral atau ke kanan, bibir cangkang
bundar, memiliki cangkang berwarna coklat keemasan, mengkilap,
subtransparan, serta permukaan cangkang licin. Pupina junghuhni
ditemukan menempel pada pada daun di pagi hari setelah hujan dengan suhu
tanah 25°C, pH 7, kelembapan 60% dan suhu udara 27,1°C. Nurinsiyah et
al. (2023) menyebutkan bahwa pada spesies ini memiliki protoconch
maupun teleoconch halus, bukaan membulat dan penyisipan atas peristom
sedikit turun ke arah bukaan. Habitat dari Pupina junghuhni yaitu di
tanaman biasanya melekat pada daun.

Famili Helicarionidae
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Gambar 12 Famili Helicarionidae
Sumber: Maharani (2024)
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Helicarionidae merupakan salah satu famili yang memiliki ukuran
cangkang kecil, diameter nya hanya sampai 12 mm. Pada famili
Helicarionidae didapatkan 1 jenis spesies gastropoda darat yaitu Helicarion
albelus dengan penjelasan sebagai berikut.

Helicarion albelus

Kingdom : Animalia

Filum : Mollusca

Kelas : Gastropoda

Ordo : Stylommatophora
Famili : Helicarionidae
Genus : Helicarion
Spesies : Helicarion albelus

Gambar 13 Helicarion albelus
Sumber: Maharani (2024)

Berdasarkan hasil pengamatan Helicarion albelus memiliki cangkang
berbentuk pipih dengan ukuran 8,8 mm dan meniliki putaran cangkang ke
kanan (dextral), bibir cangkang bundar, memiliki cangkang subtransparan
yang tembus cahaya dengan warna coklat dan garis hitam tebal samping
cangkang. ditemukan menempel pada pada daun di pagi hari setelah hujan
dengan suhu tanah 25°C, pH 7, kelembapan 60% dan suhu udara 27,4°C.
Pada penelitian Capinera & White (2011) menyebutkan bahwa spesies ini
banyak ditemukan di daerah yang terdapat lapisan organik tebal,
kelembapan yang cukup dan banyak vegetasi herba. Spesies ini dikenal
sebagai hama bagi anggrek dan juga memakan Heliconia, mangga, dan
alpukat. Selain itu, spesies ini juga diketahui memakan beragam tanaman
hortikultura, namun umumnya ditemukan di antara serasah tanah dan pada

daun tanaman.
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c. Famili Cyclophoridae
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Gambar 14 Famili Cyclophoridae
(a) Cyclophorus perdix (b) Cyclophorus rafflesi
(c) Cyclotus discoideus (d) Opisthoporus corniculus
Sumber: Maharani (2024)

Famili Cyclophoridae secara umum memiliki karakteristik
cangkang yang berbentuk pipih, lebih melebar dibandingkan tinggi,
peristome yang menerus, menebal, dan sedikit melebar. Arah putaran
cangkang untuk famili ini adalah dekstral atau ke kanan. Seluk pada
cangkang dewasa memiliki spiral band dengan umbilikus yang lebar dan
apertura berbentuk bulat. Operkulum yang tipis, multispiral dengan nukleas
sentral serta cekung di sisi luar. Motif spiral yang dapat berbentuk ribs atau
keen (Van Benthem Jutting, 1948).
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Pada famili Cyclophoridae didapatkan 5 spesies gastropoda darat
yaitu Cyclophorus perdix, Cyclophorus rafflesi, Cyclotus discoideus,
Cyclotus kangeanus dan Opisthoporus corniculus dengan penjelasan
sebagai berikut.

1) Cyclophorus perdix

Kingdom : Animalia

Filum : Mollusca

Kelas : Gastropoda

Ordo : Architaenioglossa
Famili : Cyclophoridae
Genus : Cyclophorus

Spesies : Cyclophorus perdix

N
L)

Gambar 15 Cyclophorus perdix
Sumber: Maharani (2024)

Berdasarkan hasil pengamatan Cyclophorus perdix memiliki
cangkang dengan bentuk pipih, bentuk mulut cangkang bundar, memiliki
memiliki cangkang berwarna coklat tua dengan corak zigzag coklat dan
putih yang spiral, dengan jumlah sulur sebanyak 2 '5. Ditemukan dalam
keadaan berjalan pada tanaman paku pada malam hari dengan suhu tanah
tanah 23°C, pH 5,5, kelembapan 70% dan suhu udara 25,7°C.
Cyclophorus perdix memiliki operculum berwarna kuning kecoklatan
dan tipis. Operkulum pada spesies jantan dan betina memiliki perbedaan
pada ada tidak nya tonjolan pada sisi bagian dalam inti operculum, pada
operkulum betina memiliki tonjolan di sekitar inti operculum sedangkan
pada jantan tidak memiliki tonjolan namun dengan warna dan bentuk

yang sama. (Novianti et al., 2023).
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2) Cyclophorus rafflesi

Kingdom : Animalia

Filum : Mollusca

Kelas : Gastropoda

Ordo : Architaenioglossa
Famili : Cyclophoridae
Genus : Cyclophorus

Spesies : Cyclophorus rafflesi

Gambar 16 Cyclophorus rafflesi
Sumber: Maharani (2024)

Berdasarkan hasil pengamatan Cyclophorus rafflesi memiliki
bentuk cangkang pipih yang membulat serta ukuran yang besar yakni 54
mm, memiliki spiral band berwarna coklat tua, corak cangkang berwarna
coklat tua dengan garis seperti flame atau zigzag putih yang jarang, motif
spiral yang berbentuk ribs, dan jumlah ulir 4-5. Operkulum berwarna
kuning kecoklatan dan tipis, sama halnya dengan Cyclophorus perdix di
sisi bagian dalam operkulum betina memiliki tonjolan di nukleus atau inti
operkulum dan operkulum jantan mempunyai warna dan bentuk yang
sama tetapi tidak memiliki tonjolan di sisi dalam operkulum (Novianti et
al.,2023). Cyclophorus rafflesi ditemukan di atas tanah pada malam hari
saat hujan dengan suhu tanah 23°C, pH 5,5, kelembapan 70% dan suhu
udara 25,7°C.
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3) Cyclotus discoideus

Kingdom : Animalia

Filum : Mollusca

Kelas : Gastropoda

Ordo : Architaenioglossa
Famili : Cyclophoridae
Genus : Cyclotus

Spesies : Cyclotrus discoideus

Gambar 17 Cyclotus discoideus
Sumber: Maharani (2024)

Berdasarkan hasil pengamatan Cyclotus discoideus memiliki
bentuk cangkang cakram dengan warna putih tulang, memiliki diameter
8,5 mm, bentuk mulut cangkang yaitu lonjong bundar dengan putaran
cangkang ke kanan atau dextral. Memiliki operculum yang tipis serta
berwarna putih dengan bentuk bulat. Ditemukan pada pagi hari saat
menempel pada daun, keadaan lingkungan setelah hujan dengan suhu
tanah 22°C, pH 7, kelembapan 64% dan suhu udara 27,2°C.

4) Opisthoporus corniculus

Kingdom : Animalia

Filum : Mollusca

Kelas : Gastropoda

Ordo : Architaenioglossa
Famili : Cyclophoridae
Genus : Opisthoporus

Spesies : Opisthoporus corniculus
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Gambar 18 Opisthophorus corniculus
Sumber: Maharani (2024)

Berdasarkan hasil pengamatan Opisthophorus corniculus
memiliki bentuk cangkang cakram, halus dan tebal, cangkang berwarna
coklat dengan corak garis yang berwarna coklat muda, memiliki diameter
8,7 mm, bentuk mulut cangkang yaitu lonjong bundar dengan putaran
cangkang ke kanan atau dextral. Opisthophorus corniculus ditemukan
pada saat makan dan menempel pada daun ditemukan dalam keadaan
lingkungan setelah hujan dengan suhu tanah 22°C, pH 7, kelembapan
64% dan suhu udara 27,2°C.

d. Famili Trochomorpidae
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Gambar 19 Famili Trochomorphidae
Sumber: Maharani (2024)

Famili trcomorphidae merupakan famili yang memiliki bentuk
cangkang pipih namun pada bagian apex sedikit menonjol seperti kerucut.
Pada famili Trochomorphidae didapatkan 1 spesies gastropoda darat yaitu

Trocomorpha planorbis. dengan penjelasan sebagai berikut.
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Trocomorpha planorbis

Kingdom : Animalia

Filum : Mollusca

Kelas : Gastropoda

Ordo : Stylommatophora
Famili : Trochomorphidae
Genus : Trocomorpha

Spesies : Trocomorpha planorbis

Gambar 20 rocc;morpha planorbis
Sumber: Maharani (2024)

Berdasarkan hasil pengamatan Trocomorpha planorbis memiliki
bentuk cangkang pipih dengan warna coklat terang dibagian sekitar apex
dan coklat kehitaman disekitar mulut cangkang, memiliki diameter 20 mm
dengan tinggi 10,5 mm, bentuk mulut cangkang yaitu lonjong sempit.
Ditemukan pada kayu tumbang pada pagi hari dalam keadaan inactive
dengan keadaan lingkungan yang memiliki suhu tanah 25°C, pH 7,
kelembapan 59% serta suhu udara 26,9°C.

e. Famili Geotrochidae
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Gambar 21 Famili Geotrochidae
Sumber: Maharani (2024)
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Famili geotrochidae merupakan salah satu dari tujuh famili di bawah
superfamili trochomorphoidea. Memiliki ciri khas berbentuk segitiga atau
conical. Pada famili Geotrochidae didapatkan 1 spesies gastropoda darat
yaitu Geotrocus conus dengan penjelasan sebagai berikut.

Geotrocus conus

Kingdom : Animalia

Filum : Mollusca

Kelas : Gastropoda

Ordo : Stylommatophora
Famii : Geotrochidae
Genus : Geotrocus
Spesies : Geotrocus conus

Gambar 22 Geotrocus conus
Sumber: Maharani (2024)

Berdasarkan hasil pengamatan Geotrocus conus memiliki bentuk
cangkang contong dengan warna coklat terang dibagian sekitar apex dan
coklat kehitaman disekitar mulut cangkang, memiliki diameter 20 mm
dengan tinggi 10,5 mm, bentuk mulut cangkang yaitu lonjong sempit.
Geotrocus conus ditemukan pada malam hari dengan suhu tanah 23°C, pH
7, kelembapan 68% dan suhu udara 26,2°C ditemukan menempel pada daun
kering namun menurut Marwoto (2019) bahwa Geotrocus conus ini juga

sering ditemukan pada batang kayu busuk.
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f. Famili Chronidae

i —=

=

0 é'ﬁii

e \IIIIIIH‘IIII“III‘II
0 1 2
il

Gambar 23 Famili Chronidae
Sumber: Maharani (2024)

Famili Chronidae merupakan famili yang terdiri dari moluska
gastropoda pulmonata terestrial yang termasuk ke dalam super famili
Trochomorphoidea dari superordo Eupulmonata. Pada famili Chronidae
didapatkan 1 spesies gastropoda darat yaitu Vitrinopsis fruhstorferi dengan
penjelasan sebagai berikut.

Vitrinopsis fruhstorferi

Kingdom : Animalia

Filum : Mollusca

Kelas : Gastropoda

Ordo : Stylommatophora
Famili : Chronidae

Genus : Vitrinopsis

Spesies : Vitrinopsis fruhstorferi

P

Gambar 24 Vitrinopsis fruhstorferi
Sumber: Maharani (2024)

Berdasarkan hasil pengamatan Vitrinopsis fruhstorferi memiliki
bentuk cangkang pipih dan bentuk mulut cangkang bundar dengan diameter

6 mm dan tinggi 5,5 mm, memiliki arah putaran cangkang ke kanan
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(dextral) transparan serta sangat tipis dengan cangkang yang melebar
semakin dekat dengan mulut cangkang. Vitrinopsis fruhstorferi di temukan
pada malam hari dan melekat pada tanaman paku dengan suhu tanah 21°C,

pH 7, kelembapan 67% dan suhu udara 24,9°C.

. Famili Camaenidae
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Gambar 25 Famili Camaenidae
(a) Bradybaena similaris (b) Landouria rotatoria
Sumber: Maharani (2024)

Famili Camaenidae merupakan gastropoda darat pulmonata dalam
super famili Helicoidea, camaenidae adalah salah satu famili paling
beragam di ordo Stylommatophora. Keong dari famili camaenidae ini hidup
di berbagai habitat di daerah tropis Asia Timur dan Australia (Cuezzo,
2003). Pada famili Camaenidae didapatkan 2 spesies gastropoda darat yaitu
Bradybaena similaris dan Landoria rotatoria dengan penjelasan sebagai
berikut.

1) Bradybaena similaris

Kingdom : Animalia

Filum : Mollusca

Kelas : Gastropoda

Ordo : Stylommatophora
Famili : Camaenidae
Genus : Bradybaena

Spesies : Bradybaena similaris
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Gambar 26 Bradybaena similaris
Sumber: Maharani (2024)

Berdasarkan hasil pengamatan Bradybaena similaris memiliki
bentuk cangkang pipih membulat dengan tinggi 9 mm dan lebar 10 mm,
memiliki putaran cangkang ke kanan (dextral) dengan bentuk mulut
cangkang bundar dan memiliki cangkang berwarnacoklat dengan sedikit
keemasan. Bradybaena similaris adalah spesies keong darat kecil invasif
dan dikenal sebagai Asian trampsnail. Bradybaena similaris ditemukan
pada pagi hari sedang berjalan di atas tanah dengan suhu tanah 26°C, pH
7, kelembapan 64% serta suhu udara 25,6°C.

2) Landouriarotatoria

Kingdom : Animalia

Filum : Mollusca

Kelas : Gastropoda

Ordo : Stylommatophora
Famili : Camaenidae

Genus : Landouria

Spesies : Landouria rotatoria

Gambar 27 Landouria rotatoria
Sumber: Maharani (2024)
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Berdasarkan hasil pengamatan Landouria rotatoria memiliki
putaran ke arah kanan (dextral), berukuran 9,2 mm, memiliki bentuk
cangkang pipih dan mulut cangkang bundar dengan enam lingkaran agak
cembung, serta puncaknya (apex) tumpul. Cangkang memiliki warna
coklat muda pada 4 putaran awal, lalu coklat tua pada 2 putaran terakhir
dengan lunasnya yang tajam. Landouria rotatoria ditemukan pada pagi
hari menempel pada daun dengan suhu tanah 26°C, pH 7, kelembapan
64% serta suhu udara 25,6°C.

h. Famili Microcystidae
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Gambar 28 Famili Microcystidae
Sumber: Maharani (2024)

Famili ini termasuk siput darat kecil karena ukurannya yang berkisar
antara 2 — 5 mm, keanekaragaman spesies terbesarnya dapat ditemukan di
kawasan Pasifik. Famili microcystidae memiliki cangkang berbentuk
kerucut yang menyerupai sarang, oleh karena itu sering disebut siput sarang.
Seperti siput dari genus Arion, microcystidae memiliki lekukan di ujung
kakinya, tempat lendir yang dirayapinya dikumpulkan dalam gumpalan
untuk didaur ulang kembali ke dalam tubuh. Pada famili microcystidae
didapatkan 1 spesies gastropoda darat yaitu Liardetia sp. dengan penjelasan

sebagai berikut.
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Liardetia sp.

Kingdom : Animalia

Filum : Mollusca

Kelas : Gastropoda

Ordo : Stylommatophora
Famili : Microcystidae
Genus : Liardetia

Spesies : Liardetia sp.

Gambar 29 Liardetia sp.
Sumber: Maharani (2024)

Berdasarkan hasil pengamatan Liardetia sp. memiliki ukuran yang
sangat kecil dan morfologi cangkang sederhana, memiliki putaran cangkang
ke arah kanan (dextral), berbentuk kerucut, cangkang berwarna coklat
sampai kuning dan berukuran 2,5 mm umumnya berkisar antara diameter
2,3-3,5 mm (Kerney & Cameron, 1979). Spesies yang didapatkan di lokasi
penelitian ditemukan di serasah tanah dengan metode sieving sorting.
Liardetia sp. sering ditemukan pada lahan yang basah disekitar baik
disekitar rawa terbuka hingga tepi sungai dan hutan rawa lainnya.

(Horsakova et al., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Jalur Kanopi Kawasan
Bodogol TNGGP diperoleh 12 spesies dengan jumlah total 81 individu. Spesies
Pupina junghuhni merupakan spesies yang paling banyak ditemukan dengan
jumlah 23 individu dari seluruh plot penelitian. Sedangkan Cyclotus discoideus
dan Trochomorpha planorbis merupakan spesies yang paling sedikit ditemukan
dengan jumlah 1 individu. Berikut penjelasan secara rinci pada setiap

plot penelitian.
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Pada plot 1 ditemukan 8 spesies dari 6 famili dengan total jumlah 43
individu. Famili yang paling banyak ditemukan di plot 1 yaitu Pupinidae dengan
jumlah individu 22, sedangkan yang paling sedikit ditemukan yaitu
Microcystidae, Trochomorphidae dan Cyclophoridae dengan jumlah 1 individu.
Plot 1 merupakan plot yang paling banyak ditemukan gastropoda. Spesies
pupinidae yang ada di Pulau Jawa dan sekitarnya hanya lima spesies yaitu
Pupina bipalatalis, Pupina compacta, Pupina junghuhni, Pupina treubi, dan
Pupina verbeeki yang mewakili di antara 263 spesies keong darat yang diketahui
ada di Pulau Jawa dan sekitarnya (Nurinsiyah, 2021). Kelima spesies tersebut
berdasarkan data terbaru Nurinsiyah et al., (2023b) spesies Pupina lebih umum
ditemukan di wilayah timur dan tengah Pulau Jawa yang lebih kering. Oleh
karena itu status konservasinya adalah Least Concern atau spesies dengan
tingkat risiko rendah dengan kata lain, karena jumlahnya yang besar di alam liar,
spesies-spesies ini tidak menjadi fokus konservasi spesies. Sedangkan spesies
yang paling sedikit ditemukan di plot 1 yaitu Liardetia sp., Cyclotus discoideus,
dan Trochomorpha planorbis. Liardetia sp. merupakan satu-satunya spesies
mikro yang ditemukan dengan metode sieving-sorting. Spesies keong dikatakan
termasuk dalam kategori mikroskopis ketika ukuran panjang maksimum yang
dimiliki yaitu 5 mm (Heryanto, 2009). Ukuran yang kecil tersebut yang
membuat spesies tersebut sulit ditemukan selain itu plot 1 memiliki lapisan
serasah dan daun yang tipis hal tersebut berbanding terbalik dengan habitat dari
Liardetia sp. yaitu tanah yang memiliki serasah dengan tumpukan daun yang
tebal sehingga kelembapan lingkungan baik malam maupun siang hari tetap
terjaga hal tersebut dikarenakan tumpukan daun di atas serasah dapat
membentuk lapisan penahan suhu sehingga suhu di luar serasah tidak
memengaruhi suhu di dalam serasah (Villeneuve et al., 2019). Cyclotus
discoideus, dan Trochomorpha planorbis merupakan spesies yang juga hanya
ditemukan 1 spesies pada plot 1 selain Liardetia sp.

Indeks keanekaragaman (H’) kelas gastropoda pada plot 1 yaitu 1,50,
sehingga termasuk dalam kategori sedang serta menunjukkan bahwa kondisi

habitat memiliki produktivitas yang tinggi, kondisi ekosistem yang seimbang,
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dan masih tersedianya sumber makanan bagi gastropoda. Kemudian pada indeks
kemerataan (E) kelas gastropoda yaitu 0,72 yang menunjukkan kelas gastropoda
di plot 1 memiliki populasi yang tinggi. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
penyebarannya cenderung merata. Serta indeks dominansi (D) tergolong dalam
kategori rendah yaitu 0,32. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya
dominansi suatu jenis dalam ekosistem.

Pada plot 2 ditemukan 4 spesies dari 4 famili dengan total jumlah 9
individu. Famili yang paling banyak ditemukan di plot 2 yaitu Geotrochidae
dengan jumlah individu 4, sedangkan yang paling sedikit ditemukan yaitu
Pupinidae dengan jumlah 1 individu. Selain itu, plot kedua ini merupakan plot
plot yang paling sedikit ditemukan gastropoda dibandingkan plot 1 dan 3. Famili
geotrochidae yang paling banyak ditemukan di plot 2 yaitu spesies Geotrocus
conus ditemukan menempel pada daun kering namun menurut Marwoto (2019)
bahwa habitat sesungguhnya dari spesies Geotrocus conus adalah batang kayu
busuk. Meski menjadi spesies terbanyak di plot 2 namun jumlah yang ditemukan
hanya sebanyak 4 individu. Sedangkan spesies yang paling sedikit ditemukan di
plot 2 yaitu spesies Pupina junghuhni.

Indeks keanekaragaman (H’) kelas gastropoda pada plot 2 yaitu 1,27,
sehingga termasuk dalam kategori sedang serta menunjukkan bahwa kondisi
habitat memiliki produktivitas yang tinggi, kondisi ekosistem yang seimbang,
dan masih tersedianya sumber makanan bagi gastropoda. Kemudian pada indeks
kemerataan (E) kelas gastropoda yaitu 0,92 nilai tersebut menunjukkan bahwa
penyebarannya cenderung merata. Serta indeks dominansi (D) tergolong dalam
kategori rendah yaitu 0,31. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya
dominansi suatu jenis dalam ekosistem.

Pada plot 3 ditemukan 7 spesies dari 5 famili dengan total jumlah 29
individu. Spesies yang paling banyak ditemukan di plot 3 yaitu Bradybaena
similaris dengan jumlah individu 15, sedangkan yang paling sedikit ditemukan
yaitu Opisthoporus corniculus, Helicarion albelus, dan Liardetia sp. dengan
jumlah 1 individu. Spesies Bradybaena similaris menjadi spesies terbanyak yang

ditemukan karena keong ini merupakan keong darat invasif. Invasi biasanya
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terjadi karena kompetisi interspesifik, yaitu persaingan antar organisme dari
spesies yang berbeda untuk mendapatkan sumber daya yang sama. Setiap spesies
berjuang untuk mendapatkan sumber daya sebanyak mungkin sehingga salah
satu caranya adalah dengan tumbuh dan berkembang biak secepat mungkin.
Berbeda pada spesies Opisthoporus corniculus, Helicarion albelus, dan
Liardetia sp. yang merupakan gastropoda darat native Indonesia.

Indeks keanekaragaman (H’) kelas gastropoda pada plot 2 yaitu 1,43
sehingga termasuk dalam kategori sedang serta menunjukkan bahwa kondisi
habitat memiliki produktivitas yang tinggi, kondisi ekosistem yang seimbang,
dan masih tersedianya sumber makanan bagi gastropoda. Kemudian pada indeks
kemerataan (E) kelas gastropoda yaitu 0,74 nilai tersebut menunjukkan bahwa
penyebarannya cenderung merata. Serta indeks dominansi (D) tergolong dalam
kategori rendah yaitu 0,33. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya
dominansi suatu jenis dalam ekosistem.

Indeks keanekaragaman yang didapatkan di ketiga plot termasuk ke
dalam kategori sedang, hal tersebut membuktikan bahwa gastropoda darat yang
ada di Jalur Kanopi cukup beragam dengan indeks kemerataan yang tinggi dan
indeks dominansi yang rendah sehingga tidak adanya spesies yang
mendominansi. Indeks dominansi yang rendah didapatkan dikarenakan jumlah
dari setiap individu yang didapatkan dengan jumlah total individu tidak ada
kecenderungan jenis tertentu yang mendominansi. Beragamnya famili keong
darat yang didapatkan di lokasi penelitian juga menggambarkan bahwa
keberadaan keong darat yang didapatkan dapat hidup dan beradaptasi di lokasi
penelitian, tepatnya di Jalur Kanopi Kawasan Bodogol TNGGP. Hal tersebut
didukung oleh kondisi lingkungan di lokasi penelitian, yaitu terdapat vegetasi
yang bervariasi, keberadaan serasah dan faktor lingkungan yang ideal untuk

habitat keong darat.

Berdasarkan kedua metode yang digunakan yaitu metode direct
collection dan sieving sorting, gastropoda darat yang tertangkap dengan metode
direct collection lebih banyak, yaitu 77 individu dibandingkan dengan

gastropoda darat yang didapatkan dengan metode sieving-sorting, yaitu 4
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individu. Hal tersebut membuktikan bahwa metode direct collection menjadi
metode yang lebih efektif digunakan dengan jumlah individu yang lebih banyak
didapatkan. Hal tersebut dikarenakan metode sieving sorting akan lebih efektif
jika sampel tanah yang diambil dan telah di sieving kemudian dipilah dibawah

mikroskop untuk mendapatkan keong mikro dengan ukuran <10 mm.

. Parameter Lingkungan

Berdasarkan pengukaran parameter abiotik pada pengambilan data di
Jalur Kanopi Kawasan Bodogol TNGGP yaitu dengan mengukur suhu tanah
maupun udara, pH tanah, dan kelembapan udara. Pada pengukuran suhu tanah
hasil yang telah didapat pada pagi hari yaitu 25,25°C dan pada malam hari yaitu
23,25°C, sedangkan untuk suhu udara yaitu 26,48°C pada pagi hari dan 25,75°C
pada malam hari. Hasil dari pengukuran suhu menunjukkan bahwa kisaran suhu
tersebut layak untuk kehidupan gastropoda dikarenakan suhu yang baik untuk
organisme gastropoda yaitu pada suhu tanah berkisar antara 23-32°C (Riyanto,
2003). Sedangkan untuk suhu udara yang optimal untuk gastropoda darat
berkisar antara 20-25°C merupakan kondisi paling optimal. (Xu et al., 2002).

Kemudian berdasarkan hasil pengukuran pH menunjukkan bahwa pada
ketiga stasiun tersebut memiliki pH yaitu pada pagi hari adalah 6,62 dan pada
malam hari yaitu 6,87. Nilai pH tersebut tergolong dalam kategori netral dan
tergolong baik untuk mendukung kehidupan gastropoda dikarenakan untuk
gastropoda batas kisaran nilai pH yang ideal yaitu berkisar 5,8-8,3 (Gea ef al.,
2020).

Kelembapan udara rata-rata pada plot 1,2, dan 3 yaitu pada pagi hari
60,5% dan pada malam hari yaitu 69,4%. Kelembapan tersebut merupakan
kelembapan yang optimal untuk pertumbuhan gastropoda sesuai dengan studi
sebelumnya oleh Naokuni & Teruhisa (1986), bahwa kelembapan optimal pada
gastropoda yaitu pada rentang 50-70%. Selain itu, kelembapan yang optimal
dapat berpengaruh pada pertumbuhan gastropoda karena kelembapan

menyebabkan suhu udara menjadi turun (Gea et al., 2020).
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3. Hasil Kelayakan Media Pembelajaran E-Pocketbook

Berdasarkan perhitungan hasil validasi didapatkan nilai persentase
validasi materi yaitu 95% dan nilai persentase media yaitu 90%. Persentase
validasi didapatkan setelah dilakukan perbaikan berdasarkan catatan yang
diberikan oleh kedua validator. Catatan perbaikan secara keseluruhan meliputi
elemen pendukung yang sesuai dengan isi konten materi, penulisan judul per sub
materi yang disesuaikan dengan daftar isi, beberapa deskripsi singkat materi,
serta penambahan video pembanding.

Berdasarkan perhitungan hasil validasi dari kedua validator, kedua nilai
tersebut berdasarkan kualifikasi tingkat kelayakan (Arikunto, 2016)
menunjukkan bahwa e-pocketbook yang berjudul "Keanekaragaman Gastropoda
Darat di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango" termasuk kategori sangat
valid untuk dijadikan sebagai media pembelajaran Biologi, hal ini dikarenakan

hasil validasi berada pada rentang lebih besar daripada 80% (P > 80%).



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian keanekaragaman gastropoda darat di Jalur

Kanopi Kawasan Bodogol TNGGP dan uji validasi media pembelajaran

biologi berbasis e-pocketbook, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Keanekaragaman gastropoda darat di Jalur Kanopi Kawasan Bodogol
TNGGP di kategorikan sedang dengan nilai indeks pada plot 1, 2 dan 3 yaitu
1.51, 1.27 dan 1.43 dengan hasil tangkapan gastropoda darat yang
didapatkan sebanyak 81 individu yang diklasifikasikan ke dalam 8 famili,
yaitu Pupinidae, Helicarionidae, Cyclophoridae, Trochomorpidae,
Geotrochidae, Chronidae, Camaenidae, dan Microcystidae. Indeks
kemerataan dikategorikan tinggi serta nilai dominansi yang rendah. Kondisi
abiotik di lokasi penelitian berdasarkan pengukuran suhu, pH dan
kelembapan menunjukkan kondisi yang cukup optimal untuk mendukung

kehidupan gastropoda darat di Jalur Kanopi Kawasan Bodogol TNGGP.

. Berdasarkan hasil uji validasi media e-pocketbook dinyatakan sangat valid

dalam kategori kelayakan media dengan hasil validasi media sebesar 90%
dan validasi materi sebesar 95%. Hasil tersebut menjadi kualifikasi bahwa

e-pocketbook dapat digunakan menjadi media pembelajaran Biologi.

B. Saran

1.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan di Jalur Kanopi Kawasan Bodogol
TNGGP dengan spesies mikroskopis maupun maksroskopis yang lebih
bervariasi.

Adanya penelitian lanjutan untuk mengimplementasikan e-pocket book.
Memahami identifikasi gastropoda mikroskopis ketika melakukan
penelitian karena gastropoda tidak dapat dikoleksi dan dibawa ke

Laboratorium.
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Peneliti ¢ Yolas Moharast
Dasen Pembanbing 1 Mellisha Putrl Pestiwi, M S,
Lufty Hari Susanti, M.I'd,

Nama Validator Divrorsal. Ay Savitri Nerinsiyad, M2 MSc.

Isbataan Teoeliv Madyes

Erstrumen validasi ini dibuat entuk sengetalis pendipat BapaboThe skli satesd 1estang
EFovcherbook yimg dibunt berdasarkan hasil perelitian mengemai Kreanekaragamas
Gastropoda Darat Di Jalur Kasopi Kawasan Bodogol Tassn Nasional Guosag Gede
Paograsgo scbagai Media Pembelajaran Biokei pads maieri Kcanckaragsman Havali,
Krlsik dan saran dori Bapok/iba skon soegat bermanfast dalam perbeikan dan pesimgkatan
kusiess £-Pocketbook ini. Atas pechation dons kesedisas BapakiTeu untuk mengisi nstrumen
validasi inf, saya scapkan terima kasih.

Tabel. Capaian Fembelajaran dan Tujwas Pembelajaraa

Poda ehhir fuse E, peserts didic memilikl kemampue
menciptakan solesi sus penmaalshm-premesalshas
bendmarkan iws lokal, nasicodd atm ghobal terkait
Damasin CP jematamen Keaneharagaman makhlok hidup dan
perasanmys, vieus dan peraninnya, isovesi eknolog
biclogi, komporen eckosistem dan intersksd  astar
komponen sorta perubzhan lnghusges

Seichh proses pembelajarn poserts Gdik diharapkan dapan
L Peserta didik dagat mengindentifikasi Tipe Keanekaragameas
Tujuss Hayati (Blodversings)
L Peserta  didk  mampu mesgidentifikasi | menpenad
Keanckarsgaman spesies gastropoda dasat
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Petumiuk Penpisian:
Berikanloh Umda oheck lir (V') poda kolom skor yosg telib disodiakan {1, 2, 34 dan §)
dengan keterangan sebagai beriket,
Skor Keterangan
Sangat Baik (SB)
Baik (B)
Kurang Buik (KB}
Trdak Baik (T8)

e

No Aspek Pentlainn

Kelkengkapor matert dicajau dari Capaian
I. | Pembelajaran {CP) dan Tejuan Pembzlajaran v

(P

a3 E-Pocker book tidek berpotess) Vv
menimbwikon kesslahan

Keakuratan Gambar dan Deskripsi v

F-Poctet ook menysdan hasid dan pencitan

Kesesunlan materi dengan kebunuban
pembelajaran
6 Uraiam meateri yang disajikie relevin dan
menar ik
" Masteri yang disajikes dapat mesamban

3 didik

3 Kemudahs peayapan maten ustuk dipaham:
| prsera Jidk
9 Kesesuaian dengan perkeavbangan datelekiusl
_| poserta didik__
10 Materi yang disajiken dengas Bahass yang

_| sederhana




77

Saya berharap Bapak/Tou depat memberikan isian mengenni kesalahen pads £ Pocketbvok,

bagian yang masih dirasa kurang, dan saran untuk E-Pocketbook pads kalom yang tersedia.
Saran/Komentar:

Bebeenpa Sbsivs diddalan @ ~bock ol diprbeniks | Migmlnyon
Felab diam palton olek validstor llpuh\. proha Srswo | e
Llerin 10, gocte \M\nmlb. '549lm PITIAS kﬂbfﬂv" kesglo e Mine

J(\lﬂ"\ ?Mulsh MLW‘-‘- N
?Q’\v’t?h *mu'w‘ ‘)v‘o- lcus ﬁa ebnou a("'n-knb.

Kesimpulan:
E.Pockerbook dinyatakan®)

E-Pocketbook bebam dupat digunakan
E-Poctobook dapa digunakan deagan revisi Ve
E-Pockethook dapal digunsioan tanpa revisi

* ) Berikan tanda check lu (V') pada kolom yaag dipilih

Bogoe, 20 Mei 2024 Validator,
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tinname Gede Pasgrsnpo sehagai Melin Pembolaj=ran Biologi)

Penaiil VY ola Pl ahioe e

Dasen Pembicking. + Meilinha Pulri Pertiwl, B.EL
Lufty Hari Susami, M Pd

_——

Mama ¥ulidmor M. Tmafik Avwaicding M. P
Jusgrian

Instramen vakidzd ini dibuat eniuk mesgeta hed perdaps Bagab T ah|8 maten fniong
E-Maparaw wong  dibei Werdmsrken basil  penelitise menpena: - Keanekarngaman
Gaateopidn Parst di Jalor Kanopi Knwisn Bedogol Taoman Masboes] Gunung Gede
Panprangn sebapsi Molia Pembebjaran Biokgi pods moteri Kemotkarageman Heyemi,
Kntik &an saran i Bapklhu sk sangat bermaniia dalen perheikom dan peningkatan
kuahitas E-Pockerhond inl, Aus perhetion dan kKesedinan Bopoidbo umek mengis instremsn

valldicii ni, says ucopkan serima kasih

Tabd. Capnian Pembelajaran ilnn Tajoan Pambsiajaran

—

Padp akRir Bige . pesema didil memildl kemompune monsipiakan
selush wns perrasaishan-permesnlohan  berdasarken lsu  bokal,
asioan]  sitau plobal  (edeed  pemehamen keanekarsgaman

Domais CF makhluk badup dan perananiyas, wied das persemrga, inovasi
teknologi  biclegl, kompones ekesisem dan bueraksi  anbe
koaaganien serta perubahan lingtungan,

Setalsh proses pembclajamn poiedo Sk diheraphkan digat:
I Peserin didik &g inesgmdeniilikess Tpe h'.l:-:u:hrJH-r“n

T Hayati | Biaadvorsias]

Jii&i

2 Peserta didie  mampiy mengidemifikasl  menpenal
Kemckamzaman spesios gasiropoda darai
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/ Betusjuk Pengisinn:
Berdanlah tanda cherk dirf (/) pads koloen shoe yung teloh diediskan (1, 2, 3, dan 4)
dengan keterangan schaged berikut,

Kelorsagan

Sangat Baik {58)

Baik (i)

Kurang Balk (KB)

1717718

Tudak Baik (TB)

Aspek Pesiliisn

Skala Penslaion

Tlustrasi cover menggambarkan i £-Pocketiook

Koatras dan kecershan warna yang digusasan bak

SN«

Templeww 151 £-Pocbesbout menaris

Blepp e

Gambar shestrasi mesank pengguns untuk
membaca isi £-Pockerhook

Pesgyunean yenis buruf dan okuran jelas
eremudahksn untuk dibaca

g

E.Pockerbook dapat Gakees i berhugs peranglal
lunak

Pengeprasian E-Pockerbook mudo digunakin

Terdapae baveode capat di scan dan fink
pemtlsianis uniuk memudahkan penerimaan
informasi lain

Kesessaian hahasa dergan koidah Hahass
Indonesia yang baik

Babasa yang diguraken efekiif, efisien, das tidek
ambige
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bagan yang masih dirasa kerang, dan saran sntuk £ Pocketbood pads kolom yang sersedia.
SammKomenar:

- Judal, B -‘nw Aisturionn doana L\,\wu.
- Ceshud njhbr Mﬂr& L- VL‘
—  Like vilo dos ettoos g el egm pod {on
- Trabdom 'wv)um W‘M btsm 0&9 | Te— T

Kesimpatan:
E-Maguzine Enyuakm®)

“Magrzine bekam dapat digmaken

E-Magazine dapat digunakan desgie revisi v

E-Magazine dapat digunakan tanpa revisi

*): Berikan snda cieck lisr (V) pada kolom yoog dipilis

Boger 2| Mei 2024
Validator,

M. Taulik Awaludin, M.PY,
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Pesmelini . Yola Mabarani
Dusen Pembimbing Meilssdn Potrs Pertiwi, M.S1.
Lufty Hasi S, M P

Nama Valideeos M. Tautlk Avnbadin, M
Jehotan : Dosen

Instrvanen valsdess st dibom uerok metigetsdes pendapat Bapok Toa shl maten tentang
EMogezine yang itmat berdssarkan il pepeliion  mengenal  Keanckaragaman
Castropoda Darat di Jalur Kanopd Kawasan Bedogel Taman Nasloaal Gunung Gede
Pangrango sebagal Media Pembelajaran Biologi pads meven Keanekaragmnm Hayats
Kotk dans sarsn it Bapak/Thu sk st benmusfint dalam perbaikie das peumieionas
kulstss E-Pocletbook il Atss pethanan dan Kesedsaan Bapak Tou uniuk mengist instoissen
vabdas: mi, saya weapkoan terema Kasth

Tabel. Capalan Pembelajaran das Tujuan Pembelajaran

Pada akker fase E, peserta didik memaliki kemaspuas menciptakan
solust atas pensssabihan-permasalalisn Derdasarkan s [okal,

Domala CP uasicual atan globel  temkant penwmhanan  keanckaragaman
makhlek bdup dan perasaneya, vires dao peranmenn, wovast
wkoologs  beolog, Kompooen ekossders  dan interakst st
Komgueen serta penibaian Inghungss

Setelab proses pembelyjaran peserta didik Staapdonn degal’

1. Peserta didik dapat mengindentifikast Tipe Keanckasaginnan
Havat: (Biodhversinas)

2. Peserta  dadik wampu  mengidentifikas mengenu
Keanckangamen spesies gastropoda damt

Tujusn

81



Petunjek Peagisian:
Renkanlah taschs obock fise (/) pada kolom skor yong telsl disafinkan (1, 2, 3, dan 4)
dengnn keterangan sebagas benkut.

Skor Ketersngan
4 Sanpt Bask (5B)
3 Bk (B) '
1 Tirlak Baik (TH)

Aspek Panloim o
No 1 2 Kl 4

L | Ihsstrasi cover menggambarkae i £-Pockabook v

1]

Koorras dan Keceralsn warme yang digunsin bk v

3 | Towplare i E-Pockervsak menseik v

4| Gamber dustrasi mennk penggins ok »
mesrhbaca isi £-Pockeshook

S | Penpgumaan jeres bumd doan okons jehis Y,
mextachihkan urmk dibacs

6 | E-Pockethoot dapal diskses di betbagan perangkal y
Tumak

7| Penpopeasion £ Pocketboot mudah dipanakes '

£ | Tondmpeat byveode dapat i sean dam Duk
penbelaarn nmk tsenmdatian peneriman v
mformasi lnm

9 | Keseswamn abasa denga Kandsh Babisss v
Indonesia yaag baik

10 | Badash yang Sgumakan eteknl, efissen, dan ndak v
mnbagn




Sava berharap Bapak/Tha dpat membertkan 1o mengena kesalshan pida £ Pockoobood,
Dagsan yang masah cirass burang, dan sacan sk E-Pocterbook pods Kolom yang sersodin
Sarnn'Komentar

Madis peretajaran ysog dibvedt siabah cokup Saik, das snadal) Ik unnk disgoobs pads peserts
didik Sedacnt catanm, sebakuryn kalunat Tugum Pemnbelajaan menust komponen Audience,
Behsraowr, Comions, dan Degree

Keshmpulan:
E-Magezine davainkan®)
E-Magazine belum dapat chgamakan

E-Mogazyme dape digimakan deogan 1evise
E-Magazine dapel. digmskoan Tanpa 1evist 7

*) Berikmn tauta oherk i (/) pada Kolow vaog dipilib

Baogor, 3 Jups 2004
Validator,

s

s ™

M. Tautik Awsbadm, M Pd.
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Lampiran 9 Surat Keputusan (SK) pembimbing skripsi

YAYASAN PAKUAN SILIWANGI

UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Bormruty, Mandirs dan
Tokon Paivnsm Kobok Fon 452 Eomned oy @ moqut acad, Tobepen (0351) 4375408 Boger
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Lampiran 10 Surat izin observasi

YAYASAN PAKUAN SILTWANGI
UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Bermutu, Mandiri dan ]

Nomor : 6270/WADEK VFKIPNV/2023 11 Mol 2023
Pearihal - Obsarvasi

Yth. Kepata Pusat Pendidican Konservas Alarm Bodogol
&
Tempal

Dalam rangka penyusunan skatpsl, dengan inl kami manon bantuan Bapak/bu
unhuk memberian zin kepada mahasiswa:

Nama : Yola Maharars
NPM £ 036120018
Program

:PENDIDIKAN BICLOGY

mangadalan cbeenvasi d lingkungan instansi yang Bapak/Tou pimpin,
Azss perhatian dan bantussn Bapak/iby, kami mengucapian terima kasih.




Lampiran 11 Surat izin penelitian

YAYASAN PAKUAN SILTWANGL
UNIVERSITAS PAKUAN

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Bermity, Mandin' dan Berkgpnbadian

Tl Pudoeom Kotak Poe 42, Lands Sdp@upaiaad, Tewpes (015]) £3715608 Soper

Nomor : 7412IWADEK VFKIPIXI2023 21 Novermber 2023
Periad - zin Panaltian

Y. Kepals Balai Besar Taman Nasicnal Gurung Gedes Pangrango
d

Tempat

Dalam ranghs peeyusunan skeipsl, berssms ini kam hadapkan mahasiswa :

Nama o YOLA MAHARAN|
NP : 036120018

Program Sadi : PENDICIKAN BICLOGI
Semester : Tuuh

Untuk mengadakan penelitan o instansi yang Sapaklbu prmpin. Adapun kegiatan
penelifan yang akan diskukan pada tanggal 22 Desembar 5.4, 20 Desember 2023
mengenal: KEANEKARAGAMAN GASTROPOOA DARAT DI JALUR KANOP|
KAWASAN BODOGOL TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO
SESBAGA MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGH

Kami mohon bantuan Bapekiibu memberkan izin peneitian kepada mahasswo
yang bersangkutan,

Atas perhatian dan bantuan BapakoTbu, kami ucapkan terdma kasin,




Lampiran 12 Surat izin masuk Kawasan konservasi (SIMAKSI)

aumcmmmauwmuummmn
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NTERIAN UNGKUNGAN HIDUP DAN WANMI
nuzmouu :mx. m LivAS m n.mnu
N NASIONAL GUNUNG GEDE P o]
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Putssanian Alem dan Taman Bury,
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Fenddban, Unhvernitas Paiksan Nomor T412WA0EXUITRFIOEDZ) Ianpgad 21 Nowerber
2023 parhal 50 Peaiian.

Dangss inl mamberion §n ik TNGGP:

Hopada  © Yola NMabaranl N QOGT20018 (Mha MMWMW u-u-u-Mm)
wk &g —_—
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Ksrwinan Bodogel Tamen Nesionst Gunueg Geoo Pangrango Sobog Meda Pemzoljarsn

Lokas  : Resort PTN Bodogol, Seksi PTN Viaryah V, Bideng PTN Wikayoh 1l Bogor, BETNGGP;
Wil | Tangge 00 Januat 2024 348 07 Febrad 2024 (30 Has)

Denigen bsmntin

1 Mmﬂ%m - agar melagor terfebih dahudu kepada Kapata Bidang FTN ¥ Bogor atay
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Meayerubken kapads Balal Bcser THOGEF copy bertuls seluruh hasl hegialen penclitian termaseh copy
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7. Pengentben sencel soeinen b (i $etaa 507 O kiressen THOGP harus merg kadl hateriuas
sebaguInand Sahs delan Mepubsan Nenler Kahulanas Nomor 4457(s 12003 wntang Totn Usaha
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Kaumngan atos Perrariatany
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11 Bin wrpd palangaann lartatop kelentuan yang teciics falam kawatan TNGGP, Dala Becar TNGGP
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Lampiran 13 Surat permohonan validator

Nomar
Perihal

YD

UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Bermat, Mandiré dan Borbgpribadian

| 464" WADEK VFRIPAV/2024 19 April 2024
¢ Permohonan Validator Data

Yih. Kepala Badan Rizet dan Inovasi Nasional
di Cibinong, Bopot

Denpan harmat,

Dalam rangka Penyusunan Skripsi, dengan ini kami mobon bantvan Bapeis/Tho
untok membenikan ixin kepada mahagisun:

Noma : Yola Maharami
NP'M ;036120018
Program Seudi : Pendidikan Béologi

agar dopat dibina oleh validator data darl instans| untul memperoleh daln yang
dabutuhkan oleh mabasisven 1ersebut. Adapan validator data yaitu:

Nama : Dr. rer.nat Ayu Sufiiri Nunnsiyah, ML, M.Sc.

Demikian permobonan ini knmi sampaikan. Atas perhatian den bastuan Bapak/Tby,
Kkami ucapkan terima kasih,

Julan frakuar Kotak Pos 452, Bogor 16143, Telepon (025
CU et Mo cde | email ; Np@uu:nk.c':.:: o
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UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Bowmute, Mandirt dan CBorbepribadian
Nomer - 98/ WADEK VFKIPAII2004 22 Maret 2024

Periral Permohonan Validatar Dula

Yth. Bapak Muhammad Toufik Awakadn, M.Pd
Desen FKIP Universilas Pokvan
Hogoe

Dengan homsal,
Sehwsbangan dengan permohonans mahssiswa dengan identitas sebagni berikut:

Nema ¢ Yol Maarani
NPM : 036120018
Program Sl Pendidikan Biologl

knmi moboa kesediman Bapak woauk meajadi validsior dma yang diperlukan oleh
mahssiswa lersebut dalaemn penyusunsn skeipsi.

Demiklan permohonan ini ks sampaikan. Atas pechatisn dan beniuan Bapak,
kami ucapkan teriena kasih.

‘akil Dekin
o _J&g («kndcm’l &an Kemahssiswaan,
FS ST
\5 &4 ?/‘,v 2
SRS P '}-__&_
a‘*{.})“‘{»}{/
\“1 KR

Jalan Pakuan Kotak Pas 452, Hegee 16143, Telepon (0251) 8375608
Mtiptfmw e ip onpak ao.id- omail @ Mipespak co.id
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